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RINGKASAN

Perbedaan Toksisitas Ekstrak dan Granula Ekstrak Buah Jeruk Nipis (Citrus
aurantifolia) terhadap Mortalitas Larva Nyamuk Aedes aegypti L. serta
Pemanfaatannya Sebagai Buku Ilmiah Populer; Sheila Nurvatisna,
130210103004; 97 halaman ; Program Studi Pendidikan Biologi, Jurusan Pendidikan
MIPA, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas Jember.

Nyamuk Aedes aegypti L. merupakan jenis nyamuk yang membawa virus
dengue dan merupakan vektor penyebab penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD).
Penyebaran penyakit ini sangat luas hampir semua daerah tropis di seluruh dunia.
Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) di Indonesia setiap tahunnya selalu
mengalami peningkatan sehingga sangat mengancam bagi kesehatan manusia,
mengingat luas dan kondisi iklim di Indonesia yang mendukung bagi berkembang
biaknya Aedes aegypti L. Upaya preventif dalam menanggulangi penyakit tersebut
dengan mengendalikan vektor larva Aedes aegypti L. Pengendalian nyamuk Aedes
aegypti L. saat ini dilakukan dengan pemberian larvasida kimia seperti abate
(temephos) dan pengasapan (fogging). Tetapi penggunaan larvasida kimia sudah
tidak efektif dalam mengendalikan vektor karena sudah menunjukkan resistensi
terhadap penggunaan bahan kimia tersebut. Dampak negatif yang disebabkan oleh
larvasida kimia tersebut perlu dicari alternatif yang lebih aman dan ramah lingkungan
berupa larvasida alami dengan menggunakan tumbuhan buah jeruk nipis.

Tumbuhan buah jeruk nipis memiliki kandungan limonoida yang bersifat
toksik terhadap larva sehingga dengan dosis yang cukup dapat menyebabkan
kematian pada larva. Pemanfaatan buah jeruk nipis sebagai larvasida alami perlu
dilakukan formulasi ekstrak dan formulasi granula. Ekstrak merupakan proses
pemisahan bahan dari campurannya dengan menggunakan pelarut yang sesuai.
Granul merupakan gumpalan-gumpalan dari partikel-partikel yang lebih Kkecil,
berbentuk tidak merata dan menjadi partikel tunggal. Penggunaan ekstrak dan granula

merupakan formulasi yang sering digunakan dalam bidang farmasi. Oleh karena itu,
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ekstrak dan granula pasti mempunyai kelebihan dan kekurangan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan toksisitas ekstrak dan
granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) terhadap mortalitas larva
nyamuk Aedes aegypti L. dalam waktu dedah 24 jam. Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Toksikologi Pendidikan Biologi, Universitas Jember. Penelitian ini
diawali dengan pembuatan ekstrak, pembuatan granul, stok dan berbagai serial
konsentrasi yang dibutuhkan. Kemudian memasukkan 20 larva Aedes aegypti L. pada
serial konsentrasi dan melakukan pengulangan sebanyak 3 kali pada setiap serial
konsentrasi. Pengamatan kematian larva Aedes aegypti L. dilakukan dalam waktu
dedah 24 jam. Penentuan LCs, diperoleh dengan menggunakan analisis probit dengan
program computer Minitab 17.

Hasil penelitian menunjukkan LCsg ekstrak buah jeruk nipis adalah 85,31 ppm
dan LCs granula ekstrak buah jeruk nipis adalah 11,30 ppm. Hasil data tersebut
menunjukkan bahwa toksisitas granula ekstrak lebih tinggi daripada toksisitas
ekstrak. Senyawa aktif flavonoid dan minyak atsiri sebagai racun pernafasan.
Senyawa-senyawa tersebut akan saling melengkapi dan mendukung yang berdampak
pada peningkatan kadar toksisitas. Penggunaan formulasi granul ekstrak toksik
daripada ekstrak karena formulasi granul ekstrak ditambah dengan maltodextrin pada
proses pembuatannya. Penambahan ini berfungsi memperbesar ukuran formulasi
sehingga menyebabkan peningkatan sifat zat toksik. Gumpalan yang terdapat pada
granula tersebut dapat larut di dalam perairan karena terdapat kandungan
maltodextrin yang mengikat ekstrak sehingga tersuspensi dalam air. Senyawa aktif
yang terkandung dalam granula hingga menyebabkan larva menjadi transparant dan
berwarna pucat sehingga menyebabkan senyawa tersebut langsung masuk menembus

integumen larva sehingga larva tersebut mengalami kematian.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Nyamuk Aedes aegypti L. merupakan jenis nyamuk yang membawa virus
dengue dan merupakan vektor penyebab penyakit Demam Berdarah Dengue
(DBD). Nyamuk Aedes aegypti L. hidup di Indonesia, berkembang dengan baik di
daerah tropis yaitu pada garis isotermis 20° yang terletak diantara 45° LU dan 35°
LS dengan ketinggian kurang dari 1000 meter di atas permukaan laut (Depkes,
2007). Penyakit DBD di Indonesia setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan
sehingga sangat mengancam bagi kesehatan manusia. Menurut Kemenkes RI
(2015), data kasus DBD menunjukkan peningkatan sebesar 46% jika
dibandingkan dengan tahun 2014 di bulan yang sama, yaitu 980 kasus. Sedangkan
pada bulan Januari 2015 di Jawa Timur terdapat kasus DBD sebanyak 3.136 dan
angka kematian sebanyak 52 kasus (Kemenkes, 2016).

Pengendalian nyamuk Aedes aegypti L. saat ini dapat dilakukan melalui
pemberian insektisida sintetik dengan menggunakan abate (temephos). Abate
(temephos) merupakan salah satu larvasida kimia yang efektif, mudah, aman serta
praktis digunakan (Ginanjar, Genis. 2008). Upaya lain yang dilakukan yakni
melakukan pengasapan (fogging) dengan menggunakan bahan aktif malathion.
Penggunaan insektisida sintetik seperti larvasida sudah tidak efektif dalam
mengendalikan vektor karena Aedes aegypti L. sudah menunjukkan resistensi
terhadap penggunaan bahan kimia tersebut. Selain itu penggunaan insektisida
sintetik bisa berdampak buruk bagi kesehatan lingkungan (Sudrajat, 2010).

Resistensi larva Aedes aegypti L. terhadap abate (temephos) dilaporkan
mencapai 1% di beberapa daerah Indonesia misalnya Surabaya. Bahan baku yang
digunakan dalam pembuatan abate tersebut dapat menyebabkan kanker pada
sejumlah bagian tubuh seperti kanker otak, kanker paru, kanker pankreas, dan
lain-lain. Karena efek yang ditimbulkan abate merugikan manusia maka WHO
menghimbau untuk menghentikan penggunaan abate dalam jangka waktu panjang
(Kemenkes, 2012). Dampak negatif yang disebabkan oleh insektisida sintetik
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tersebut perlu dicari insektisida alternatif yang lebih aman dan ramah dengan
menggunakan insektisida alami yang berasal dari tumbuh-tumbuhan. Insektisida
alami yang bersifat mudah terurai menjadi bahan tidak berbahaya dan dapat
dipergunakan sebagai bahan pengusir atau relevan terhadap serangga dan hama
tertentu, menjadikannya alternatif dalam pengendalian nyamuk (Kinasih, 1. dkk.
2013).

Tumbuhan yang sangat berpotensi untuk dikembangkan sebagai agen
larvasida adalah jeruk nipis (Citrus aurantifolia.). Tumbuhan jeruk nipis banyak
dijumpai di Indonesia khususnya di daerah sekitar Banyuwangi karena tumbuhan
ini bisa tumbuh dimanapun. Berdasarkan penelitian Akono, dkk (2015) mengenai
ekstrak kulit jeruk nipis dengan konsentrasi 50 ppm hingga 400 ppm didapatkan
LCso sebesar 54,75 ppm dan LCgys sebesar 201,85 ppm dalam mematikan larva
nyamuk Anopeles gambiae. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Akinnibosun,
dkk (2015), menunjukkan bahwa kandungan buah jeruk nipis seperti flavonoid
dapat berfungsi sebagai antimikroba terhadap mikroorganisme. Buah jeruk nipis
juga mengandung banyak senyawa kimia seperti asam sitrat, asam amino
(triptofan dan lisin), flavonoid, minyak atsiri (limonene, linalin asetat, geranil
asetat, fellandren, sitral, lemon kamfer, kadinen, aktialdehid dan anildehid),
vitamin A, B1 dan C (Hag, dkk. 2010). Menurut Ferguson (2002), senyawa
limonoida ini nantinya yang berfungsi sebagai larvasida. Kandungan senyawa
limonoid masuk ke dalam tubuh larva nyamuk Aedes aegypti L. dengan jumlah
mencapai dosis yang cukup dapat menganggu metabolisme larva nyamuk Aedes
aegypti L., sehingga terakumulasi dalam tubuh larva nyamuk Aedes aegypti L.
secara osmosis (Hababunga, dkk. 2013).

Pemanfaatan buah jeruk nipis sebagai larvasida perlu dilakukan ekstraksi.
Ekstraksi merupakan proses pemisahan bahan dari campurannya dengan
menggunakan pelarut yang sesuai. Proses ekstraksi dihentikan ketika tercapai
kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan konsentrasi
dalam sel tanaman (Ansel, 1989). Ekstrak lebih mudah digunakan untuk
mengetahui kandungan senyawa aktif yang terdapat di dalam penggunaan

berbagai uji dan mudah diaplikasikan dengan cara pembuatan stok melalui
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pengenceran. Kelemahan ekstrak dalam penggunaan larvasida yaitu ekstrak dapat
mengotori perairan jika diaplikasikan ke dalam air, ekstrak mudah rusak jika tidak
disimpan di dalam freezer (tidak tahan terhadap sinar matahari), daya simpan
relatif pendek (Naria, 2009).

Penggunaan larvasida menggunakan ekstrak masih banyak kelemahan,
maka perlu dilakukan inovasi larvasida lain yaitu dengan menggunakan granul.
Granul merupakan gumpalan pembentukan partikel-partikel besar dengan
mekanisme pengikatan tertentu sehingga menjadi bulatan-bulatan dalam bentuk
yang beraturan. yang dapat disimpan dalam jangka waktu lama seperti serbuk,
tablet, kapsul dan lain-lain (Ansel, 1989). Penelitian yang dilakukan oleh
Hasanah, Umwatul (2014), menunjukkan bahwa LCsy pada waktu dedah 24 jam
dan 48 jam formulasi granul ekstrak biji mimba dapat mematikan larva nyamuk
Aedes aegypti L. berturut-turut sebesar 4,363 ppm dan 1,533 ppm. Berdasarkan
penelitian Nusri, M. (2015), mengenai granul kombinasi optimum antara minyak
daun cengkeh dan minyak daun jeruk purut dengan perbandingan 1:9 mempunyai
aktivitas larvasida dengan LCso dan LCgyg sebesar 79,2 ppm dan 129,57 ppm untuk
mematikan larva nyamuk Aedes aegypti L. Kelebihan penggunaan granul
diantaranya lebih praktis dalam penggunaan, lebih tahan terhadap pengaruh udara
dan mudah diaplikasikan memiliki resiko yang lebih rendah untuk terjadinya dose
dumping. Penelitian mengenai granula buah jeruk nipis belum pernah dilakukan
sehingga perlu diadakan penelitian ini untuk mengetahui besarnya toksisitas
terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti L.

Penelitian mengenai perbedaan ekstrak dan granula ekstrak jeruk nipis
akan menjadi informasi yang menarik bagi masyarakat dengan dibuat suatu media
jika dipublikasikan dalam bentuk buku ilmiah populer. Karena buku ilmiah
populer ini akan menjembatani antara ilmu biologi dengan hasil penelitian
sehingga masyarakat akan menerima informasi baru. Buku ilmiah populer ialah
buku yang pengkajiannya dilakukan secara ilmiah, tetapi disajikan secara populer
(Eneste, Panusuk. 2005).

Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu diadakan penelitian

dengan judul “Perbedaan Toksisitas Ekstrak dan Granula Ekstrak Buah Jeruk
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Nipis (Citrus aurantifolia) terhadap Mortalitas Larva Nyamuk Aedes aegypti L.

serta Pemanfaatannya Sebagai Buku Ilmiah Populer.”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan rumusan
masalah sebagai berikut.

a. Berapakah LCsy ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) terhadap
mortalitas larva nyamuk (Aedes aegypti L.) dalam waktu dedah 24 jam?

b. Berapakah LCsy granula buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) terhadap
mortalitas larva nyamuk (Aedes aegypti L.) dalam waktu dedah 24 jam?

c. Apakah terdapat perbedaan toksisitas ekstrak buah jeruk nipis (Citrus
aurantifolia) dan granula buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) terhadap
mortalitas larva nyamuk (Aedes aegypti L.) dalam waktu dedah 24 jam?

d. Bagaimanakah kelayakan buku ilmiah populer tentang penelitian perbedaan
toksisitas ekstrak dan granula buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) terhadap
mortalitas larva nyamuk (Aedes aegypti L.)?

1.3. Batasan Masalah

Agar masalah ini pembatasannya tidak meluas, sehingga sesuai dengan
tujuan yang diharapkan, maka permasalahan ini dibatasi sebagai berikut.

a. Toksisitas ditentukan berdasarkan besarnya LCsg yaitu besarnya konsentrasi
yang mampu membunuh 50% larva nyamuk Aedes aegypti L. dalam waktu
dedah 24 jam.

b. Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) yang digunakan sebagai ekstrak dan
granul adalah buah jeruk nipis yang masih muda berwarna hijau berusia
sekitar 4-7 minggu dengan kualitas yang baik yaitu tidak rusa k secara fisik
oleh parasit dan diambil dari Desa Purwoharjo kabupaten Banyuwangi, Jawa
Timur.

c. Mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti L. ditunjukkan dengan tidak adanya
pergerakan larva (motionless) ketika disentuh menggunakan pipet tetes atau
lidi dan cenderung tenggelam pada dasar gelas uji.
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d. Buku ilmiah populer yang dibuat berupa buku bacaan untuk masyarakat

awam.

1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut.

a. Untuk mengetahui LCsg ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) efektif
dalam mematikan larva nyamuk (Aedes aegypti L.) dalam waktu dedah 24
jam.

b. Untuk mengetahui LCsy granula buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) efektif
dalam mematikan larva nyamuk (Aedes aegypti L.) dalam waktu dedah 24
jam.

c. Untuk mengetahui perbedaan toksisitas ekstrak buah jeruk nipis (Citrus
aurantifolia) dan granula buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) efektif dalam
mematikan larva (Aedes aegypti L.) dalam waktu dedah 24 jam.

d. Untuk mengetahui kelayakan buku ilmiah populer tentang penelitian
perbedaan toksisitas ekstrak dan granula buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia)
terhadap mortalitas larva nyamuk (Aedes aegypti L.).

1.5. Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini
adalah sebagai berikut.

a. Akademik, sebagai sumber informasi tentang pemanfaatan hayati khususnya
mengenai perbedaan toksisistas ekstrak dan granula buah jeruk nipis (Citrus
aurantifolia) sebagai pengendali larva nyamuk Aedes aegypti L.

b. Peneliti, sebagai pengalaman mengenai tanaman yang dapat digunakan
sebagai pemberantasan nyamuk Aedes aegypti L. yang ada di Indonesia.

c. Masyarakat, memberikan tambahan informasi bahwa terdapat bahan
penghambat pengendalian larva Aedes aegypti L. dan pencegahan terhadap
penyakit atau wabah Demam Berdarah Dengue (DBD).
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Nyamuk Aedes aegypti L.

Nyamuk termasuk ke dalam kelas Insecta, ordo Diptera dan family
Culicudae. Serangga ini kecuali dapat mengganggu manusia dan binatang melalui
gigitannya yang terdiri atas berbagai macam parasit (Gandahusada, 2002).
Nyamuk Aedes aegypti L. merupakan vector utama pembawa virus dengue
penyebab penyakit demam berdarah. Virus dengue ini tidak diturunkan kepada
turunannya (telur). Penyakit demam berdarah ini cukup meresahkan masyarakat
sekitar karena penyebarannya sangat cepat dan tidak jarang menyebabkan
kematian (Kardinan, 2003).

Penyakit demam berdarah dengue (DBD) merupakan penyakit yang
disebabkan oleh infeksi virus DEN-1, DEN-2, DEB-3, DEN-4 yang ditularkan
melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus yang sebelumnya
telah terinfeksi oleh virus dengue dari penderita DBD lainnya. Masa inkubasi
DBD, yaitu periode sejak virus dengue menginfeksi manusia hingga menimbulkan
gejala klinis, antara 3-14 hari, rata-rata antara 4-7 hari (Genis, 2008).

2.1.1. Klasifikasi Aedes aegypti L.

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Subphylum : Hexapoda

Class . Insecta

Subclass
Superorder
Order
Suborder
Family
Subfamily
Genus

Spesies

. Pterygota

: Holometabola
: Diptera

: Nematocera

: Culicudae

: Culicunae

: Aedes

. Aedes aegypti L. (ITIS, 2016).
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2.1.2. Siklus Hidup Aedes aegypti L.

Nyamuk penular demam berdarah dengue (Aedes aegypti L.) dalam siklus
hidupnya mengalami perubahan metamorphosis secara sempurna yaitu telur,
jentik, pupa dan nyamuk dewasa. Siklus hidup nyamuk Aedes aegypti L. rata-rata
berkisar 10 hari, waktu yang cukup untuk pertumbuhan virus di dalam tubuhnya.
Biasanya nyamuk betina bertelur tiga hari setelah menghisap darah kembali dan
bertelur. Setiap kali bertelur, nyamuk betina mampu menghasilkan telur 100 butir.
Telur nyamuk ini akan menetas menjadi jentik dalam waktu kurang dua hari
setelah terendam air. Stadium jentik akan berlangsung 5-8 hari dan akan menjadi
pupa. Stadium pupa akan berlangsung selam 1-2 hari, kemudian akan menjadi
nyamuk (Genis, 2008).

Gambar 2.1 Siklus hidup Aedes aegypti L. (sumber: Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia, 2013).
2.1.3. Morfologi Nyamuk Aedes aegypti L.

Nyamuk Aedes aegypti L. betina dewasa memiliki ukuran tubuh berwarna
hitam kecoklatan. Ukuran tubuhnya mencapai 3-4 c¢cm dengan mengabaikan
panjang kakinya. Tubuh dan tungkainya ditutupi sisik dengan garis-garis putih
keperakan. Bagian punggung tampak dua garis melengkung vertikal di bagian Kiri
dan kanan sehingga dijadikan ciri dari nyamuk Aedes aegypti L. Perbedaan
dengan nyamuk jantan yaitu ukuran tubuhnya lebih kecil daripada betina, dan
terdapat rambut-rambut tebal pada antena nyamuk jantan. Kedua ciri ini dapat
diamati dengan mata telanjang (Genis, 2008).

Masa pertumbuhan dan perkembangan larva nyamuk Aedes aegypti L.
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dibagi menjadi 4 tahapan yaitu telur, larva, pupa dan dewasa, sehingga dapat
digolongkan ke dalam metamorposis sempurna (Holometabola) (Soegijanto,
2006). Morfologi dari nyamuk Aedes aegypti L. dimulai dari telur, larva, pupa dan
dewasa adalah sebagai berikut.

a. Telur Aedes aegypti L.

Seekor nyamuk Aedes aegypti L. betina mampu menghasilkan telur rata-
rata 100 butir butir setiap kali bertelur. Telurnya berbentuk elips dengan panjang
sekitar 0,6 mm dan berat 0,0113 mg berwarna hitam dan terpisah antara satu telur
dengan yang lainnya. Biasanya telur menetas satu sampai dua hari menjadi larva
(Genis, 2008). Nyamuk betina Aedes aegypti L. biasanya memilih tipe air tertentu
untuk meletakkan telurnya di permukaan air, ada yang meletakkan pada air bersih,
air kotor, air payau atau tipe air lainnya (Sembel, 2011).

Meskipun demikian telur nyamuk Aedes aegypti L. tahap terhadap kondisi
kekeringan bahkan bisa bertahan hingga satu bulan dalam keadaan yang kering.
Telur yang kering dapat menetas jika sudah teredam di dalam air (Genis, 2008).
Kemudian telur yang menetas tersebut akan menjadi larva dan posisi larva
nyamuk tersebut berada dalam air. Telur yang diletakkan dalam air menetas dalam
waktu 1 sampai 3 hari pada suhu 30°C yang akan menjadi larva stadium 1, tetapi
membutuhkan 7 hari pada 16°C, sedangkan telur nyamuk Aedes aegypti L. tidak

menetas sebelum digenangi air (Brown, 1979).

Gambar 2.2 Telur Nyamuk Aedes aegypti L. Perbesaran 100x (sumber:
Dep. Entomology and Nematology, 2008).
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b. Larva Aedes aegypti L.

Larva nyamuk hidup dengan memakan organisme-organisme kecil, tetapi
ada juga yang bersifat sebagai predator yang biasanya memangsa jenis nyamuk
lain yang hidup dalam air. Larva nyamuk Aedes aegypti L. memiliki kepala yang
cukup besar serta toraks dan abdomen yang cukup jelas. Larva nyamuk Aedes
aegypti L. menggantungkan dirinya pada permukaan air karena untuk
mendapatkan oksigen dari udara biasanya dengan cara menggantungkan tubuhnya
agak tegak lurus pada permukaan air (Sembel, 2011).

Larva nyamuk Aedes aegypti L. selama perkembangannya mengalami 4
kali pergantian kulit larva instar | memiliki panjang 1-97 mm dengan berat 0-0875
mg, tubuh transparan, siphon masih transparan, tumbuh menjadi larva instar Il
dalam 1 hari. Larva instar II memiliki panjang 3-24 mm dengan berat 0-313 mg ,
siphon agak kecoklatan, tumbuh menjadi larva instar 11l selama 1-2 hari. Larva
instar Il berukuran panjang 5-17 mm dengan berat 1-71 mg, siphon sudah
berwarna coklat, tumbuh menjadi larva instar IV selama 2 hari. Larva instar 1V
berukuran 6-80 mm dengan berat 3-29 mg sudah terlihat sepasang mata dan
sepasang antena, tumbuh menjadi pupa dalam 2-3 hari. Umur rata-rata
pertumbuhan larva hingga pupa berkisar 5-8 hari. Posisi istirahat pada larva ini
adalah membentuk sudut 45° terhadap bidang permukaan air (Christopher, S.

1960). Setelah melewati pergantian kulit keempat, maka terjadi pupasi.

Gambar 2.3 Larva Nyamuk Aedes aegypti L. Perbesaran 100x (sumber:
Dep. Entomology and Nematology, 2008).
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c. Pupa Aedes aegypti L.

Pada stadium ini terjadi perubahan morfologi dimana tubuh pupa terdiri
atas dua bagian vyaitu cephalothorax dan abdomen. Pada bagian dorsal
cephalothorax terdapat sepasang terompet yang berbentuk seperti corong yang
berfungsi sebagai alat pernafasan. Abdomen terdiri atas 8 ruas dan pada ujungnya
terdapat sepasang alat pengayuh untuk proses pupa berenang (Nurdian, 2003).

Pupa merupakan tahapan yang tidak membutuhkan makan. Pupa berbentuk
agak pendek tetapi tetap bergerak aktif dalam air terutama bila diganggu. Pupa
biasanya berenang naik turun dari bagian dasar ke permukaan air (Sembel, 2011).
Kulit pupa akan tersobek oleh gelembung udara dan oleh kegiatan insekta bentuk

dewasa yang melepaskan diri pada waktu menetas (Brown, 1979).

W

€ 2001 Cusnt Murin ot € wizeywutaygy  CPVR

Gambar 2.4. Pupa Aedes aegypti L. Perbesaran 100 x (sumber: Dept.
Medical, 2002).
d. Dewasa Aedes aegypti L.

Nyamuk dewasa yang baru keluar dari pupa berenti sejenak di atas
permukaan air untuk mengeringkan tubuhnya terutama sayap-sayapnya dan
sesudah mampu mengembangkan sayapnya, nyamuk dewasa terbang mencari
mangsa (Sembel, 2011).

Tubuh nyamuk dewasa terdiri dari 3 bagian, yatu kepala (caput), dada
(thorax) dan perut (abdomen). Pada bagian kepala berbentuk seperti bola dan
tertutup oleh sepasang mata faset tidak mempunyai mata oselus dan mata biasa.
Kepala nyamuk juga tersusun antenna yang panjangnya melebihi panjang kepala
dan dada. Alat mulut nyamuk bertipe penusuk penghisap. Pada bagian dada
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terdapat sepasang sayap yang bersifat membranus dan tipis (Sembel, 2011).

Pada bagian abdomen (perut) tersusun atas 8 segmen, segmen VIII nyamuk
jantan lebar dan bentuknya kerucut sedangkan nyamuk betina segmen VII
berbentuk meruncing dengan sersi menonjol (Fajri, 2010). Umur nyamuk jantan
lebih pendek daripada nyamuk betina, namun dapat terbang lebih jauh, rata-rata
lama hidup nyamuk betina selama 10 hari pada habitat yang baik. Kondisi suhu
yang baik untuk pertumbuhan nyamuk berkisar 29°C, dan akan mati apabila pada
suhu 6 °C. Nyamuk dapat hidup pada suhu 7-9 °C (Soegijanto, 2006).

2.2. Usaha Pengendalian Nyamuk Aedes aegypti L.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengendalikan virus dengue tetapi
sampai saat ini belum ada vaksin yang efektif untuk mencegah penyakit dengue
(Sembel, 2011). Usaha pengendalian infeksi virus dengue yang biasanya
dilakukan dengan cara mengendalikan vektor untuk memutus rantai penularan
(Nurdian, 2003).

Aplikasi pengendalian vektor secara umum dibagi menjadi dua jenis yaitu
insektisida bersifat kontak dan insektisida bersifat residual. Insektisida kontak
merupakan insektisida yang langsung terjadi kontak tubuh dengan serangga pada
saat proses pengaplikasian. Sedangkan insektisida residual merupakan insektisida
yang proses pengaplikasiannya dilakukan pada permukaan suatu tempat dengan
harapan jika serangga melewati atau hinggap pada perumukaan tersebut akan
terpapar dan mati (Kemenkes, 2012). Cara masuk insektisida ke dalam tubuh
serangga sasaran dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu racun lambung (racun
perut, stomach poison), racun kontak dan racun pernapasan (Djojosumarto, 2005).

Kegiatan pengendalian vektor DBD (nyamuk Aedes aegypti L.) dapat
dilakukan sebagai berikut.

a. Pengendalian biologik

Pengendalian ini dilakukan dengan cara menggunakan agen biologic lain
atau produk yang dapat mematikan nyamuk Aedes aegypti L. Agen ini biasanya
bersifat toksik, parasite ataupun predator (Nurdian, 2003). Toksisitas adalah

potensi merusak dari suatu zat kimia. Istilahini lebih dinyatakan kualitatif
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daripada kuantitatif. Kerusakan ini ditentukan oleh factor jumlah zat kimia yang
mengenai atau masuk atau diabsorpsi ke dalam tubuh (keparahan pemaparan,
dosis) (Raharjo, Rio, 2009).
b. Pengendalian dengan cara sanitasi

Pengendalian ini dilakukan dengan cara tidak langsung seperti pola 3M
(menguras, menimbun dan mengubur). Jadi semua yang berhubungan dengan
adanya jentik dan nyamuk harus segera dilakukan dengan cara tersebut (Sembel,
2011).
c. Pengendalian dengan cara radiasi

Pengendalian ini dilakukan dengan cara nyamuk jantan diradiasi dengan
bahan aktif dengan dosis tertentu sehingga menjadi mandul. Setelah itu, nyamuk
dilepaskan bebas ke alam (Nurdian, 2003).
d. Pengendalian dengan cara mekanik

Pengendalian ini dilakukan dengan cara mencegah gigitan nyamuk dengan
memakai pakaian yang dapat menutupi seluruh bagian tubuh kecuali muka dan
penggunaan net atau kawat kasa di rumah-rumah (Sembel, 2011).
e. Pengendalian dengan cara kimiawi

Pengendalian ini dilakukan dengan cara pengasapan (thermal fogging)
untuk memberantas nyamuk Aedes aegypti L. dewasa dan penaburan bubuk abate
ke dalam tempat penampungan air yang menjadi tempat hidup larva nyamuk
Aedes aegypti L. (Nurdian, 2003).

2.3. Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia.)

Jeruk nipis berasal dari suku rutacea. Pada setiap daerah memiliki nama
masing-masing seperti kelangsa (Aceh), jeruk nipis (Sunda), jeruk pecel (Jawa),
jeruk alit, lemo (Bali), lemau nepis (Kalimantan) (Dalimartha, Setiawan, 2007).

Biasanya, jeruk nipis ditanam di pekarangan atau di kebun, dapat tumbuh
padatanah yang kurang subur asalkan mudah mendapatkan air dan sinar
matahripenuh. Air buahnya digunakan sebagai penyedap masakan, minuman
penyegar, bahan pembuat asam sitrat, membersihkan karat padalogam atau kuali

yang kotor. Selain itu, dapat digunakan sebagai obat tradisional maupun campuran
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jamu. Jeruk nipis dapat diperbanyak dengan cangkok, biji atau okulasi
(Dalimartha, Setiawan, 2007).
2.3.1. Klasifikasi Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia)

Jeruk nipis mempunyai nama ilmiah Citrus aurantifolia. Jeruk nipis ini

termasuk di dalam klasifikasi sebagai berikut.

Kingdom : Plantae
Subkingdom : Viridiplantae
Infrakingdom : Streptophyta
Superdivision : Embryophyta
Division : Tracheophyta
Subdivision : Spermatophytina
Class : Magnoliopsida
Superorder : Rosanae
Order : Sapindales
Family : Rutaceae
Genus : Citrus L.

Spesies : Citrus aurantifolia (ITIS, 2016).
2.3.2. Morfologi Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia)

Tumbuhan jeruk nipis atau Citrus aurantifolia merupakan tumbuhan perdu
dengan tinggi mencapai 3 meter. Batang berkayu ulet, berduri dank eras,
permukaan kulit luarnya berwarna tua dan kusam. Daun majemuk, berbentuk elips
dengan pangkal membulat, ujung tumpul dan tepi beringgit, panjang 3-10 cm dan
lebar 2-5cm, tangkai bersayap. Bunga muncul di ketiak daun atau di ujung batang,
kelopak berbentuk seperti mangkok berwarna putih kekuningan dan mahkota
berbentuk bulat telur atau lanset berwarna putih (Napitupulu dan Syamsul, 2015).

Jeruk nipis termasuk tipe buah buni, bentuknya bulat sampai bulat telur,
diameter buahnya sekitar 3-6 cm, ketebalan kulitnya berkisar 0,2-0,5 mm dan
permukaan memiliki kelenjar yang banyak sekali. Buah kadang-kadang memiliki
papilla atas yang berwarna kuning kehijau-hijauan, daging buah jeruk nipis
bersegmen, segmen buah berdaging hijau kekuning-kuningan dan mengandung

banyak sari buah yang beraroma harum, sari buahnya asam, biji jeruk nipis
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berukuran kecil, bernas dan permukaan licin. Bijinya berbentuk bulat telur
sungsang, berwarna pucatdan memiliki embrio putih yang bersifat poliembrio
(Sarwono, B. 2005).

Gambar 2.5 Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) (Sumber: CCRC
UGM Farmasi, 2016).

2.3.3. Kandungan Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia)

Daging buah jeruk nipis memiliki segmen. Segmen pada daing buah
tersebut berwarna hijau dan mengandung sari buah yang beraroma harum. Sari
buah pada daging buah jeruk nipis beraroma keasaman. Kandungan asam pada
sari buah berkadar 7-8% dari berat daging buah, sedangkan ekstrak sari buahnya
berkisar 41% dari bobot buah yang sudah masak (Sarwono, 2001). Kandungan
Gizi dalam 100gram buah jeruk nipis mengandung vitamin C sebesar 27
miligram, kalsium 40 miligram, fosfor 22 miligram, hidrat arang 12,4 gram,
vitamin B1 0,04 miligram, zat besi 0,6 miligram, lemak 0,1 gram, kalori 37 gram,
protein 0,8 gram dan mengandung air 86 gram (Sarwono, B. 2005).

Jeruk nipis mengandung minyak terbang limonene dan linalool, flavonoid
seperti poncirin, hesperidine, rhoifolin dan narigin. Kandungan buahnya yang
masak adalah synephrine dan N-methyltyramine. Selain itu, buahnya mengandung
asam sitrat, kalsium, fosfor, besi dan vitamin A, B1 dan C (Napitupulu dan
Hidayat, 2015).

Menurut Lawton dan Patten dalam Toana, Moh. (2007), minyak hasil
ekstrak kulit jeruk nipis mengandung limonen dan linalool yang mempunyai daya
bunuh terhadap serangga. Selain itu diduga bahwa penurunan populasi tersebut

diakibatkan oleh peningkatan konsentrasi ekstrak kulit jeruk nipis yang secara
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nyata mengurangi populasi larva terutama pada konsentrasi yang lebih tinggi.
Menurut Soelarso dalam Toana, Moh. (2007), kulit jeruk nipis memiliki bau yang
menyengat dan khas aromatik, serta, mengandung minyak atsiri. Sebagian besar
minyak atsiri termasuk dalam golongan senyawa organik terpena dan terpenoid
yang bersifat lipofil. Susunan senyawanya mempengaruhi saraf serangga. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa buah jeruk nipis berpotensi sebagai
insektisida nabati karena zat yang terkandung di dalam buah tersebut bersifat
antifeedant dan relepen.

Berdasarkan penelitian Akono, dkk (2015) mengenai ekstrak kulit jeruk
nipis dengan konsentrasi 50 ppm hingga 400 ppm didapatkan LCs, sebesar 54,75
ppm dan LCgys sebesar 201,85 ppm dalam mematikan larva nyamuk Anopeles
gambiae. Berdasarkan penelitian Nusri, M. (2015), mengenai granul kombinasi
optimum antara minyak daun cengkeh dan minyak daun jeruk purut dengan
perbandingan 1:9 mempunyai aktivitas larvasida dengan LCsy dan LCgyy sebesar
79,2 ppm dan 129,57 ppm untuk mematikan larva nyamuk Aedes aegypti L.
Penelitian mengenai granul juga pernah dilakukan Puspasari (2014) menyatakan
bahwa LCs granula ekstrak buah srikaya (Annona squzmosa L.) terhadap larva
nyamuk Aedes aegypti L. sebesar 1,08 ppm dan LCgq sebesar 52,14 ppm.

2.4. Ekstraksi

Ekstrak merupakan sediaan sari pekat tumbuh-tumbuhan atau hewan yang
diperoleh dengan cara melepaskan zat aktif dari masing-masing bahan obat,
menggunakan menstrum yang cocok, uapkan semua atau hampir semua dari
pelarutnya dan sisa endapan atau serbuk diatur untuk ditetapkan standarnya
(Ansel, 1989).

Ekstraksi merupakan proses pemisahan bahan dari campurannya dengan
menggunakan pelarut yang sesuai. Proses ekstraksi dihentikan ketika tercapai
kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan konsentrasi
dalam sel tanaman. Setelah proses ekstraksi, pelarut dipisahkan dari sampel
dengan penyaringan. Ekstrak awal sulit dipisahkan melalui teknik pemisahan

tunggal untuk mengisolasi senyawa tunggal. Oleh karena itu, ekstrak awal perlu
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dipisahkan ke dalam fraksi yang memiliki polaritas dan ukuran molekul yang
sama (Ansel, 1989).

Ada beberapa tahapan dalam proses ekstraksi diantaranya maserasi. Dasar
dari maserasi adalah melarutnya bahan kandungan simplisia dari sel yang rusak,
yang terbentuk pada saat penghalusan, ekstraksi (difusi) bahan kandungan dari sel
yang masih utuh. Setelah selesai waktu maserasi artinya keseimbangan antara
bahan yang diekstraksi pada bagian dalam sel dengan masuk ke dalam cairan,
telah tercapai maka proses difusi segera berakhir. Selama maserasi atau proses
perendaman dilakukan pengocokan berulang-ulang. Upaya ini menjamin
keseimbangan konsentrasi bahan ekstraksi yang lebih cepat di dalam cairan.
Sedangkan keadaan diam selama maserasi menyebabkan turunnya perpindahan
bahan aktif. Secara teoritis pada suatu maserasi tidak memungkinkan terjadinya
ekstraksi absolut. Semakin besar perbandingan simplisia terhadap cairan
pengekstraksi, akan semakin banyak hasil yang diperoleh (Voight, 1994).

2.5. Granula

Granula merupakan gumpalan-gumpalan dari partikel-partikel yang lebih
kecil, umumnya berbentuk tidak merata dan menjadi partikel tunggal yang lebih
besar. Ukuran biasanya berkisar antara ayakan 4-12, tetapi granula dari
bermacam-macam ukuran lubang ayakan mungkin dapat digunakan sesuai dengan
tujuan pemakaian (Ansel, 1989).

Metode pembuatan granula dikenal dengan farmakologi yaitu granula basah
dan granula kering.
a. Granula Basah

Proses granula basah ini diawali dengan pembasahan campuran formula
membentuk massa granul dengan menggunakan pelarut organik yang mudah
menguap, biasanya menggunakan etanol 98%. Kemudian diayak melalui ayakan
no.6 atau no.8 dan dikeringkan pada suhu kamar. Setelah itu, granula direduksi
ukurannya dengan melewatkan ayakan dengan lubang yang lebih kecil dari yang
semula tergantung ukuran punch yang dipakai dan tablet yang direduksi.

Sedangkan ayakan ukuran 12 sampai 20 biasanya digunakan untuk menghasilkan
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granul yang lebih kecil (Ansel, 1989).
b. Granula Kering

Pada granula kering ini granul tidak dibentuk oleh pelembapan atau
penambahan bahan pengikat ke dalam campuran serbuk obat, tetapi dengan cara
memadatkan massa yang jumlahnya besar dari campuran serbuk. Kemudian
menjadikan pecahan ke dalam granul yang lebih kecil (Ansel, 1989).

Buku Ilmiah Populer

Buku ilmiah populer ialah buku yang pengkajiannya dilakukan secara
ilmiah, tetapi disajikan secara populer (Eneste, Pamusuk. 2005). Ciri khas sebuah
karya tulis yang disusun berdasarkan metode ilmiah ialah keobyektifan pandangan
yang dikemukakan, dan kedalaman makna yang disajikan. Keobyektifan dan
kedalaman, dua hal yang senantiasa diusahakan agar tulisan dapat dirasakan
ilmiah. Sedangkan pengarang semata-mata mengungkapkan pernyataan dan
pendapat berdasar ide yang mencuat dari dalam dirinya, tanpa didukung oleh data
dan informasi yang jelas (Lubis, S. 2004)

Sebuah tulisan akan dirasakan ilmiah apabila tulisan itu mengandung
kebenaran secara obyektif, karena didukung oleh informasi yang sudah teruji
kebenarannya (dengan data pengamatan yang tidak subyektif) dan disajikan secara
mendalam, berkat penalaran dan analisa yang mampu menukik ke dasar masalah.
Tulisan ilmiah akan kehilangan keilmiahannya apabila yang dikemukakan ilmu
(teori dan fakta) pengetahuan saja yang sudah diketahui oleh umum dan berulang
kali dikemukakan. Penulisan ilmiah menuntut adanya keterampilan khusus dari
penulisannya, karena di samping harus mengumpulkan data, menganalisa data,
dengan menggunakan metode ilmiah juga menyajikan dalam bentuk tulisan.
Bahasa dalam karya ilmiah dituntut lugas/harfiah makna kata-katanya. Itulah

sebabnya tulisan ilmiah mengandung makna denotatif (Lubis, S. 2004).
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Kerangka Berpikir

Nyamuk Aedes aegypti L. merupakan vektor utama pembawa virus dengue
penyebab penyakit Demam Berdarah Dengue (Kardinan, 2003)

v

Upaya pengendalian penyakit DBD selama ini dengan menggunakan
insektisida kimia, tetapi penggunaan insektisida kimia berdampak buruk bagi
lingkungan karena sudah banyak yang melaporkan mengenai resistensi abate.

Perlunya insektisida alami sebagai pengganti insektisida kimia. Insektisida
alami lebih efektif digunakan dan sifatnya mudah terurai (Kinasih, dkk. 2013)

¥

Kandungan aktif pada buah jeruk nipis umumnya asam sitrat, asam amino
(triptofan dan lisin), minyak atsiri (limonene, linalin asetat, geranil asetat,
fellandren, sitral, lemon kamfer, kadinen, aktialdehid dan anildehid), vitamin
A, Bl dan C (Haq, et al. 2010). Kandungan aktif buah jeruk nipis terdapat pada
minyak atsiri yaitu limonoida yang berfungsi sebagai larvasida (Ferguson,
2002).

A

Kandungan ekstrak dari jeruk nipis seperti limonoid yang terkandung dalam
ekstrak jeruk perlu masuk ke dalam tubuh larva dengan jumlah yang mencapai
dosis yang cukup untuk menganggu metabolism larva, sehingga larva
mengalami kematian (Hababunga, dkk. 2013)

Granul merupakan gumpalan pembentukan partikel-partikel besar dengan
mekanisme pengikatan tertentu sehingga menjadi bulatan-bulatan dalam
bentuk yang beraturan. yang dapat disimpan dalam jangka waktu lama seperti
serbuk, tablet, kapsul dan lain-lain (Ansel, 1989).

Mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti L.

Gambar 2.7 Bagan Kerangka Berpikir
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2.8. Hipotesis

Berdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan di atas, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Besarnya LCsp ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) terhadap
mortalitas larva nyamuk (Aedes aegypti L.) adalah 1 ppm sampai 150 ppm
dalam waktu dedah 24 jam.

b. Besarnya LCsy granula buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) terhadap
mortalitas larva nyamuk (Aedes aegypti L.) adalah 1 ppm sampai 150 ppm
dalam waktu dedah 24 jam.

c. Terdapat perbedaan toksisitas antara ekstrak dan granula buah jeruk nipis.

d. Penelitian tentang perbedaan toksisitas ekstrak dan granula ekstrak buah jeruk
nipis (Citrus aurantifolia) terhadap mortalitas larva nyamuk (Aedes aegypti

L.) layak digunakan sebagai buku ilmiah populer.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris. Kemudian,
hasil dari penelitian laboratoris tersebut dikembangkan menjadi produk buku
ilmiah populer.

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Ruang Zoologi dan Botani, Ruang 21 B, Ruang
Steril dan sub Laboratorium Toksikologi Program Studi Pendidikan Biologi
Universitas Jember. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Desember
2016 - Juli 2017.

3.3. ldentifikasi Variabel
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

3.3.1. Variabel bebas

Variabel bebas merupakan variabel yang dapat mempengaruhi adanya
variabel terikat. Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah serial
konsentrasi ekstrak dan granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia).
3.3.2. Variabel terikat

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.
Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah mortalitas larva nyamuk
Aedes aegypti L. pada stadium larva instar 11l sampai IV awal dalam kurun waktu
24 jam.
3.3.3. Variabel kontrol

Variabel kontrol merupakan variabel yang dibuat sedemikian rupa sehingga
hubungan variabel bebas dan variabel terikat tidak dipengaruhi oleh faktor luar
yang tidak ikut diteliti. Adapun variabel kontrol dalam penelitian ini adalah
keadaan larva uji, umur larva (stadium), aquades, waktu pengujian, tempat

pengujian, suhu dan kelembapan.
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Definisi Operasional

Toksisitas adalah kemampuan suatu zat untuk untuk menimbulkan
kerusakan pada suatu organisme dalam waktu yang singkat dengan
pemberian dosis tertentu.

Buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) yang digunakan pada penelitian ini
adalah buah jeruk nipis muda berusia 4-7 minggu. Bagian buah jeruk nipis
(Citrus aurantifolia) yang digunakan adalah keseluruhan bagian buah
meliputi kulit buah, daging buah dan biji buah.

Ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) adalah sediaan dalam bentuk
pasta yang diperoleh dari 200 gram serbuk buah jeruk nipis yang dimaserasi
menggunakan ethanol 70%.

Granula buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) adalah sediaan dari ekstrak
yang berbentuk pasta dengan ditambahkan maltodekstrin sehingga menjadi
gumpalan-gumpalan dari partikel lebih kecil, biasanya berbentuk tidak
merata.

Lethal Concentration 50% (LCsp) adalah konsentrasi ektrak buah jeruk nipis
dan granula buah jeruk nipis yang dapat mematikan larva nyamuk Aedes
aegypti L. sebesar 50% dalam kurun waktu 24 jam.

Mortalitas adalah kematian individu dalam kurun waktu yang ditentukan.
Mortalitas dalam penelitian ini adalah jumlah larva nyamuk Aedes aegypti
L. (larva instar 11l sampai instar 1V awal) yang mati dalam masa dedah 24
jam.

Kematian larva Aedes aegypti L. ditunjukkan dengan tidak adanya gerakan
atau reaksi saat disentuh dengan lidi, tenggelam di dasar gelas percobaan,
serta warna larva menjadi hitam di bagian abdomen dan tidak mengalami
perubahan warna ketika ditetesi eosin.

Buku ilmiah populer adalah buku ilmiah yang ditulis dengan standar ilmiah

tetapi dengan menggunakan bahasa yang umum dan layout yang menarik.
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3.5. Alat dan Bahan
3.5.1. Alat penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain pisau, blender, pipet
tetes, beaker glass, loyang, oven, kawat penutup, gelas plastik, bak plastik,
thermometer, hygrometer, pengaduk, kain kasa, lidi steril, kaca benda, kaca
penutup, mikroskop, jam, kamera, kertas saring, corong Buchner, gelas Pyrex,
cawan evaporasi, rotary evaporator, timbangan analitik, lemari es, kertas
alumunium foil, waterbath, orbital shacker, karet gelang, gelas ukur, mortal, alu
dan gunting.
3.5.2. Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah jeruk nipis (Citrus
aurantifolia) muda berumur 4-7 minggu, aquadest, ethanol 70%, abate, tween,

pellet ikan, maltodextrin dan larva nyamuk Aedes aegypti L.

3.6. Desain Penelitian
3.6.1. Subjek Penelitian

Larva Aedes aegypti L. yang digunakan berusia larva instar 111 akhir sampai
larva instar 1V awal yang alat tubuhnya masih lengkap dan stabil terhadap kondisi
lingkungan. Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 20 ekor pada setiap
perlakuan berdasarkan pertimbangan untuk eksperimen larva 20-30 ekor (WHO).
3.6.2. Desain Uji Pendahuluan

Uji pendahuluan dilakukan untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak yang
dapat mengakibatkan kematian larva antara 0% sampai 100% (Prijono, 1999).
Pada penelitian ini menggunakan kisaran 5% dan 90%. Aquadest dan abate
digunakan sebagai kontrol positif dan kontrol negatif. Setiap perlakuan uji
menggunakan larva Aedes aegypti L. sebanyak 20 ekor. Serial konsentrasi ekstrak
yang digunakan yaitu 1 ppm, 5 ppm, 25 ppm, 50 ppm, 75 ppm, 100 ppm, 125 ppm
dan 150 ppm. Serial konsentrasi granul yang digunakan yaitu 1 ppm, 5 ppm, 25
ppm, 50 ppm, 75 ppm, 100 ppm, 125 ppm dan 150 ppm.
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3.6.3. Desain Uji Akhir
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
dilakukan dengan 3 kali pengulangan, masing-masing menggunakan 20 ekor larva

nyamuk Aedes aegypti L. dalam masa dedah 24 jam.

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian Uji Akhir Ekstrak Buah Jeruk Nipis (Citrus
aurantifolia.) terhadap Mortalitas Larva Nyamuk Aedes aegypti L.
dalam Masa Dedah 24 Jam.

Mortalitas Larva (%)

Perlakuan Ulangan
1 2 3
El E1U1 E1U1 E1U1
E2 E2U2 E2U2 E2U2
E3 E3U3 E3U3 E3U3
E4 E4U4 E4U4 E4U4
ES E5U5 E5U5 E5U5
E6 E6U6 E6U6 E6UG
E7 E7U7 E7U7 E7U7
ES8 E8US8 E8US8 E8U8
K* K9U9 K9U9 K9U9
K K9U10 K10U10 K10U10
Keterangan:

E1l : Perlakuan dengan menggunakan konsentrasi ekstrak 1 ppm
E2 : Perlakuan dengan menggunakan konsentrasi ekstrak 5 ppm
E3 : Perlakuan dengan menggunakan konsentrasi ekstrak 25 ppm
E4 : Perlakuan dengan menggunakan konsentrasi ekstrak 50 ppm
E5 : Perlakuan dengan menggunakan konsentrasi ekstrak 75 ppm
E6 : Perlakuan dengan menggunakan konsentrasi ekstrak 100 ppm
E7 : Perlakuan dengan menggunakan konsentrasi ekstrak 125 ppm
E8 : Perlakuan dengan menggunakan konsentrasi ekstrak 150 ppm
* . Perlakuan dengan menggunakan aquades sebagai kontrol positif
K™ : Perlakuan dengan menggunakan abate sebagai kontrol negatif

U : Perlakuan dengan menggunakan ulangan
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Tabel 3.2 Rancangan Penelitian Uji Akhir Granula Buah Jeruk Nipis (Citrus

aurantifolia.) terhadap Mortalitas Larva Nyamuk Aedes aegypti L.
dalam Masa Dedah 24 Jam.

Mortalitas Larva (%)

Perlakuan Ulangan
1 2 3

Gl Glul G1lul G1lul
G2 G2U2 G2U2 G2U2
G3 G3U3 G3U3 G3U3
G4 G4uU4 G4U4 G4U4
G5 G5U5 G5U5 G5U5
G6 G6UG6 G6UG6 G6UG6
G7 Gru7 G7U7 G7U7
G8 G8U8 G8U8 G8U8
K* K9uU9 K9uU9 K9u9
K K9U10 K10U10 K10U10

Keterangan:

G1 : Perlakuan dengan menggunakan konsentrasi granula 1 ppm

G2
G3
G4
G5
G6
G7
G8
K*

: Perlakuan dengan menggunakan konsentrasi granula 5 ppm

: Perlakuan dengan menggunakan konsentrasi granula 25 ppm

: Perlakuan dengan menggunakan konsentrasi granula 50 ppm

: Perlakuan dengan menggunakan konsentrasi granula 75 ppm

: Perlakuan dengan menggunakan konsentrasi granula 100 ppm

: Perlakuan dengan menggunakan konsentrasi granula 125 ppm

: Perlakuan dengan menggunakan konsentrasi granula 150 ppm

: Perlakuan dengan menggunakan aquades sebagai kontrol positif

: Perlakuan dengan menggunakan abate sebagai kontrol negatif

: Perlakuan dengan menggunakan ulangan
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3.7. Prosedur Penelitian
3.7.1.Sterilisasi Alat
Proses sterilisasi alat ini digunakan untuk mengoptimalkan alat yang
digunakan pada saat bekerja agar tidak terkontaminasi oleh mikroorganisme
maupun bahan kimia. Proses sterilisasi dengan menggunakan sabun cair untuk
mencuci, autoclave digunakan untuk sterilisasi dan alkohol 70% sebagali
desinfektan.
3.7.2. Persiapan Larva Uji
Pada tahap persiapan larva uji ada beberapa tahapan yang harus dilakukan
sebagai berikut.
1.  Tahap Pemeliharaan
a. Larva diberi pakan ikan yang sudah dihaluskan dengan mortal dan pistil.
Setiap hari melakukan proses pengamatan untuk mengetahui pergantian
kulit pada larva Aedes aegpyti L. sehingga dapat ditentukan stadium larva.
b. Larva dipelihara hingga instar 11l dan IV awal untuk digunakan sebagai
larva uji.
c. Larva yang digunakan untuk uji yaitu larva yang memiliki gerakan lincah
yang memiliki stadium 11l dan 1V.
2.  Tahap ldentifikasi Larva
Pada tahap identifikasi larva uji ini dilakukan melalui pengamatan
mikroskopis yakni dengan mengamati fase istirahat dan secara mikroskopis
dengan melihat morfologinya yaitu meliputi warna, bentuk, ukuran, terdapat duri-
duri lateral dengan perbesaran 100 Kkali.
3.7.3. Pembuatan Ekstrak Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia)
Menurut Saifudin, Azis (2014), proses pembuatan ekstrak buah jeruk nipis
(Citrus aurantifolia) melalui tahapan sebagai berikut.
a. Memilih buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia), kemudian disortir dan
mengiris tipis buah jeruk nipis.
b. Mengeringanginkan irisan buah jeruk nipis selama 7 hari sampai benar-

benar kering. Kemudian melakukan pemanasan dengan menggunakan oven
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untuk memastikan buah benar-benar kering selama 2-4 jam pada suhu di
bawah 50°C. Setelah itu, buah dihaluskan sampai menjadi serbuk.

Menimbang serbuk sebanyak 200 gram dan memasukkan ke dalam tabung
erlenmeyer. Menambahkan etanol 70% sebanyak 800 ml (perbandingan
1:4), diaduk sampai homogen dengan menggunakan spatula dan ditutup

dengan alumunium foil.

. Meletakkan tabung erlenmeyer di atas orbital shaker dan maserasi selama 2

hari dengan kecepatan 110 rpm.

Menyaring menggunakan corong Buchner yang dialasi dengan kertas saring
agar terpisah dengan endapan.

Memisahkan pelarut etanol dengan ekstrak buah jeruk nipis dengan cara
menguapkan pelarut dengan alat rotary evaporatory pada suhu 60°C selama

3 jam.

. Menyimpan ekstrak pada gelas ekstrak (sloki) dan menyimpan di lemari es

hingga waktu pengaplikasian.

Menurut Banker, GS and Anderson, NR (1986), proses pembuatan Granula
Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia)

Memilih buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia), kemudian disortir dan
mengiris tipis buah jeruk nipis.

Mengeringanginkan irisan buah jeruk nipis selama 7 hari sampai benar-
benar kering. Kemudian melakukan pemanasan dengan menggunakan oven
untuk memastikan buah benar-benar kering selama 2-4 jam pada suhu di
bawah 50°C. Setelah itu, buah dihaluskan sampai menjadi serbuk.
Menimbang serbuk sebanyak 200 gram dan memasukkan ke dalam tabung
erlenmeyer. Menambahkan etanol 70% sebanyak 800 ml (perbandingan
1:4), diaduk sampai homogen dengan menggunakan spatula dan ditutup
dengan alumunium foil.

Meletakkan tabung erlenmeyer di atas orbital shaker dan maserasi selama 2
hari dengan kecepatan 110 rpm.

Menyaring menggunakan corong Buchner yang dialasi dengan kertas saring

agar terpisah dengan endapan.
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Memisahkan pelarut etanol dengan ekstrak buah jeruk nipis dengan cara
menguapkan pelarut dengan alat rotary evaporatory pada suhu 60°C selama

3 jam.

g. Menyimpan ekstrak pada gelas ekstrak (sloki).

l.
3.7.5.

. Menimbang 25 gram ekstrak buah jeruk nipis kemudian mencampurkan

dengan 25 gram maltodextrin di atas cawan petri.

. Melakukan pengadukan hingga homogen. Setelah tercampur sampai

homogen, hasil tersebut dikeringkan dengan menggunakan oven yang

suhunya 45°C.

. Mengeringkan granula buah jeruk nipis selama 2 jam (emulsi buah jeruk

nipis).

. Menumbuk granula buah jeruk nipis yang sudah kering dengan

menggunakan mortal dan disaring menggunakan ayakan.
Menyimpan granula buah jeruk nipis sampai waktu pengaplikasian.
Tahap Uji Pendahuluan

Tahap uji pendahuluan dilakukan untuk memperoleh perbedaan ekstrak dan

granula buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) yang dapat membunuh larva

nyamuk Aedes aegypti L. sebesar 5% dan 95%. Tahap uji pendahuluan dilakukan

sebanyak 2 kali uji, uji dengan ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dan

uji dengan granula buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia).

Prosedur kerja uji pendahuluan sebagai berikut.

a. Uji pendahuluan ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia).

1.
2.

Mengisi masing-masing 3 gelas plastik dengan air sebanyak 100 ml.
Memasukkan 20 larva uji yang sudah diseleksi dengan menggunakan pipet
tetes ke dalam gelas plastik tersebut.

Mencampurkan dengan ekstrak terlebih dahulu di buat stok. Kemudian
menggunakan konsentrasi yang sudah disesuaikan dengan literatur yaitu 1
ppm, 5 ppm, 25 ppm, 50 ppm, 75 ppm, 100 ppm, 125 ppm dan 150 ppm.
Melakukan pengamatan terhadap larva uji yang mati dengan cara
menyentuh dengan batang lidi dengan diamati pergerakannya. Pengamatan

dilakukan selama 24 jam.
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Mencatat jumlah larva yang mati pada saat pengamatan.

b. Uji pendahuluan granula buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia).

1.
2.

5.

Mengisi masing-masing 3 gelas plastik dengan air sebanyak 100 ml.
Memasukkan 20 larva uji yang sudah diseleksi dengan menggunakan pipet
tetes ke dalam gelas plastik tersebut.

Mencampurkan granula terlebih dahulu di buat stok. Kemudian
menggunakan konsentrasi yang sudah disesuaikan dengan literatur yaitu 1
ppm, 5 ppm, 25 ppm, 50 ppm, 75 ppm, 100 ppm, 125 ppm dan 150 ppm.
Melakukan pengamatan terhadap larva uji yang mati dengan cara
menyentuh dengan batang lidi dengan diamati pergerakannya. Pengamatan
dilakukan selama 24 jam.

Mencatat jumlah larva yang mati pada saat pengamatan.

3.7.6. Tahap Uji Akhir

Pada tahap uji akhir ditentukan beberapa macam konsentrasi yang akan

digunakan dengan menelaah hasil uji pendahuluan. Hasil data yang diperoleh pada

uji akhir akan dilakukan analisis. Pada uji akhir ini menggunakan larva 20 ekor

dan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali ulangan.

a. Uji akhir ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia).

1.
2.

Mengisi masing-masing 3 gelas plastik dengan air sebanyak 100 ml.
Memasukkan 20 larva uji yang sudah diseleksi dengan menggunakan pipet
tetes ke dalam gelas plastik tersebut.

Mencampurkan dengan ekstrak terlebih dahulu di buat stok. Kemudian
menggunakan konsentrasi yang sudah disesuaikan dengan literatur yaitu 1
ppm, 5 ppm, 25 ppm, 50 ppm, 75 ppm, 100 ppm, 125 ppm dan 150 ppm.
Melakukan pengamatan terhadap larva uji yang mati dengan cara
menyentuh dengan batang lidi dengan diamati pergerakannya. Pengamatan
dilakukan selama 24 jam.

Mencatat jumlah larva yang mati pada saat pengamatan dan menentukan

LCso menggunakan analisis probit.

b. Uji akhir granula buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia).

a.

Mengisi masing-masing 3 gelas plastik dengan air sebanyak 100 ml.
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b. Memasukkan 20 larva uji yang sudah diseleksi dengan menggunakan pipet
tetes ke dalam gelas plastik tersebut.
c. Mencampurkan granula terlebih dahulu di buat stok. Kemudian
menggunakan konsentrasi yang sudah disesuaikan dengan literature yaitu
1 ppm, 5 ppm, 25 ppm, 50 ppm, 75 ppm, 100 ppm, 125 ppm dan 150 ppm.
d. Melakukan pengamatan terhadap larva uji yang mati dengan cara
menyentuh dengan batang lidi dengan diamati pergerakannya. Pengamatan
dilakukan selama 24 jam.
e. Mencatat jumlah larva yang mati pada saat pengamatan dan menentukan
LCso menggunakan analisis probit.
3.7.7. Tahap Penyusunan Produk Buku Karya lImiah Populer
Menurut Asropi (2014), langkah penyusunan produk buku karya ilmiah
populer dilakukan dalam empat tahap. Adapun rician setiap tahap adalah sebagai
berikut:
a. Tahap I (Desain produk)
Desain produk yaitu penyusunan buku karya ilmiah populer yang disesuaikan
dengan hasil penelitian skripsi.
b. Tahap Il (\Validasi produk)
Validasi produk yaitu uji validasi atau penelitian terhadap buku karya ilmiah
populer yang dilakukan oleh validator.
c. Tahap Il (Revisi produk)
Revisi produk, vyaitu perbaikan kesalahan-kesalahan setelah melakukan
validasi produk.
d. Tahap IV (Uji coba produk)
Uji coba terbatas terhadap produk buku karya ilmiah (hasil penelitian) yang
telah dikembangkan peneliti untuk mengetahui tanggapan masyarakat terhadap

produk buku karya ilmiah populer berupa buku bacaan masyrakat awam.
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3.7.8.Tahap Penilaian Produk Buku llmiah Populer

Buku ilmiah populer disusun menjadi buku bacaan yang digunakan untuk
masyarakat awam, sehingga sampel yang digunakan harus mewakili keberagaman
masyarakat yang ada. Masyarakat yang digunakan untuk uji validasi produk yaitu
masyarakat umum dengan jumlah 3 orang. Deskripsi mengenai penilaian hasil
produk buku ilmiah populer dengan rentang skor 1 sampai dengan 4 adalah
sebagai berikut.

Tabel 3.3 Nilai Untuk Tiap Kategori

Kategori Rentang skor
Sangat kurang 1
Kurang 2
Baik 3
Sangat Baik 4

Sumber: Sudjana dalam Hakim (2012).

3.8. Analisis Data
3.8.1. Analisis Data Penelitian
Pada penelitian ini terdapat hal-hal yang akan dianalisi, yaitu:
a. Mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti L. akibat pemberian ekstrak dan
granula buah jeruk nipis dihitung dengan menggunakan rumus:

) jumlah larva yang mati
Mortalitas = - — X 100%
jumlah larva yang diuji

Apabila mortalitas nyamuk kontrol sebesar 5-20% maka dilakukan koreksi
presentase yang dihitung dengan menggunakan rumus Abbot.

X —
Mortalitas (%) = TY X 100%

Keterangan :

X = presentase hidup dalam kontrol tanpa perlakuan

y = presentase hidup dalam percobaan perlakuan (WHO, 2015).
Jika presentasi mortalitas larva nyamuk kontrol >20%, maka pengujian

dianggap gagal dan harus diulang kembali.
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b. Untuk menentukan LCsy digunakan analisis probit. Software yang
digunakan adalah SPSS for Windows versi 17.0.
c. Untuk menentukan perbedaan ekstrak dan granula ekstrak buah jeruk nipis
(Citrus aurantifolia) digunakan analisis uji-t.
3.8.2. Analisis validasi Buku Ilmiah Populer
Analisis validasi buku karya ilmiah populer diperoleh dari data validator
yang berupa data kuantitatif hasil perkalian antara skor yang ada pada setiap aspek
kriteria validasi. Adapun rumus pengolahan data adalah sebagai berikut.

skor yang didapat
P= Al SR 4 x 100%

skor maksimal
Keterangan: P = Persentase penilaian

Persentase penilaian yang diperoleh selanjutnya diubah menjadi data
kuantitatif deskriptif yang menggunakan kriteria validitas seperti Tabel 3.4.
Tabel 3.4 Kriteria Validasi Buku llmiah Populer

No. Skor Kriteria Keputusan

1. 81%-100%  Sangatlayak Produk baru siap dimanfaatkan di
lapangan sebenarnya untuk masyarakat
umum.

2. 61%-80% Layak Produk dapat dilanjutkan  dengan
menambahkan sesuatu yang kurang
melakukan  pertimbangan-pertimbangan
tertentu. Penambahan yang dilakukan
tidak terlalu besar dan tidak terlalu
mendasar.

3  41%-60%  Kurang layak Merevisi dengan meneliti kembali secara
seksama dan mencari  kelemahan-
kelemahan produk untuk disempurnakan.

4. 20% - 40% Tidak layak  Merevisi  secara besar-besaran  dan
mendasar tentang isi produk.

Sumber: Sudjana dalam Hakim (2012).
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aurantifolia)
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai ekstrak dan granula ekstrak buah

jeruk nipis (Citrus aurantifolia) terhadap larva nyamuk Aedes aegypti L. maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

a.

Besarnya LCsy ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) terhadap
mortalitas larva nyamuk (Aedes aegypti L.) dalam waktu dedah 24 jam
adalah 85,31 ppm.

Besarnya LCsy granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia)
terhadap mortalitas larva nyamuk (Aedes aegypti L.) dalam waktu dedah
24 jam adalah 11,30 ppm.

Terdapat perbedaan pada toksisitas ekstrak buah jeruk nipis (Citrus
aurantifolia) dan granula buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) terhadap
mortalitas larva nyamuk (Aedes aegypti L.) dalam waktu dedah 24 jam.
Ditinjau dari nilai LCsy granula ekstrak buah jeruk nipis lebih sedikit
daripada ekstrak buah jeruk nipis. Hal ini menandakan granula ekstrak
buah jeruk nipis lebih toksik daripada ekstrak.

Buku ilmiah populer tentang penelitian perbedaan toksisitas ekstrak dan
granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) terhadap mortalitas
larva nyamuk (Aedes aegypti L.) layak digunakan untuk masyarakat

umum.

5.2 Saran

a.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan perbedaan
senyawa pada ekstrak dan granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus

aurantifolia).
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b. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kualitas air setelah
penambahan ekstrak dan granula ekstrak buah jeruk nipis (Citrus

aurantifolia).
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MATRIKS PENELITIAN
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Judul Latar Belakang Rumusan Masalah Tujuan Variabel Sumber Data Metode Penelitian
“Perbedaan Nyamuk Aedes aegypti L.|a. Berapakah LCs, | a. Untuk 1. Variabel bebas: | Data didapatkan | 1. Jenis penelitian
Toksisitas merupakan jenis nyamuk yang ekstrak buah mengetahui LCsy | serial dari hasil adalah
Ekstrak dan | membawa virus dengue dan jeruk nipis ekstrak buah | konsentrasi percobaan yang eksperimental
Granula Ekstrak | merupakan  vektor  penyebab (Citrus jeruk nipis | akstrak dan | telah dilakukan. laboratoris.
Buah Jeruk | penyakit ~Demam  Berdarah aurantifolia) (Citrus granula ekstrak 2. Tempat
Nipis  (Citrus | Dengue (DBD). Penyebaran terhadap aurantifolia) Bith - penelitian  di
aurantifolia) penyakit ini sangat luas hampir mortalitas larva efektif dalam > Jf Laboratorium
terhadap semua daerah tropis di seluruh nyamuk (Aedes mematikan larva | MPIS (Qltrus Parasitologi
Mortalitas Larva | dunia. Penyakit Demam Berdarah aegypti L)| nyamuk (Aedes | aurantifolia). FKIP
Nyamuk Aedes | Dengue (DBD) di Indonesia dalam  waktu aegypti L.) dalam £2. Variabel Universitas
aegypti L. serta | setiap tahunnya selalu mengalami dedah 24 jam? waktu dedah 24 | terikat: Jember.
Pemanfaatannya | peningkatan  sehingga sangat Berapakah LCs jam. mortalitas larva 3. Analisis  data
Sebagai  Buku | mengancam  bagi  kesehatan granula buah | b. Untuk nyamuk Aedes menggunakan
lImiah manusia, mengingat luas dan jeruk nipis mengetahui LCs | aegypti L. pada Uji-T.
Populer.”. kondisi iklim di Indonesia yang (Citrus granula buah | stadium larva

mendukung bagi berkembang aurantifolia) jeruk nipis | instar "
blaknya_ Aedes aegypti L. Upaya_1 terhadgp (Cltrus_ _ sampai IV awal
preventif dalam menanggulangi mortalitas larva aurantifolia) Wolam  kurdd
penyakit tersebut dengan nyamuk (Aedes efektif dalam .
mengendalikan vektor larva Aedes aegypti L.) mematikan larva Wak_tu 24 jam.
aegypti L. Pengendalian nyamuk dalam  waktu | nyamuk (Aedes {3 Variabel

Aedes aegypti L. saat ini dedah 24 jam? aegypti L) dalam | kontrol —dalam
dilakukan dengan  pemberian Apakah terdapat waktu dedah 24 | penelitian ini
larvasida kimia seperti abate perbedaan jam. adalah keadaan
(temephos) dan pengasapan toksisitas ekstrak | c. Untuk larva uji, umur
(fogging). Tetapi penggunaan buah jeruk nipis mengetahui larva
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larvasida kimia sudah tidak
efektif dalam  mengendalikan
vektor karena sudah menunjukkan
resistensi terhadap penggunaan
bahan kimia tersebut. Dampak
negatif yang disebabkan oleh
larvasida kimia tersebut perlu
dicari alternatif yang lebih aman
dan ramah lingkungan berupa
larvasida alami dengan
menggunakan tumbuhan buah
jeruk nipis.

Tumbuhan buah jeruk nipis
memiliki kandungan limonoida
yang nantinya akan bersifat toksik
terhadap larva sehingga dengan
dosis yang  cukup  dapat
menyebabkan  kematian pada
larva. Pemanfaatan buah jeruk
nipis sebagai larvasida alami
perlu dilakukan formulasi sediaan
ekstrak dan formulasi sediaan
granula.  Ekstrak  merupakan
proses pemisahan bahan dari
campurannya dengan
menggunakan pelarut yang sesuai.
Granul merupakan gumpalan-
gumpalan dari partikel-partikel
yang lebih kecil, berbentuk tidak
merata dan menjadi partikel

(Citrus
aurantifolia) dan
granula buah

jeruk nipis
(Citrus
aurantifolia)
terhadap

mortalitas larva
nyamuk (Aedes
aegypti L)
dalam waktu
dedah 24 jam?
Bagaimanakah
kelayakan buku
ilmiah  populer
tentang
penelitian
perbedaan
toksisitas ekstrak
dan granula
buah jeruk nipis
(Citrus
aurantifolia)
terhadap
mortalitas larva
nyamuk (Aedes
aegypti L.)?

perbedaan
toksisitas ekstrak
buah jeruk nipis

(Citrus
aurantifolia) dan
granula buah
jeruk nipis
(Citrus

aurantifolia)
efektif dalam
mematikan larva
(Aedes  aegypti
L.) dalam waktu
dedah 24 jam.

. Untuk

mengetahui
kelayakan  buku
ilmiah  populer
tentang penelitian
perbedaan
toksisitas ekstrak
dan granula buah
jeruk nipis
(Citrus
aurantifolia)
terhadap
mortalitas  larva
nyamuk  (Aedes

aegypti L.).

(stadium),
aquades, waktu
pengujian,
tempat
pengujian,

suhu dan
kelembapan.
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tunggal. Penggunaan ekstrak dan
granula merupakan formulasi
yang sering digunakan dalam
bidang farmasi. Oleh karena itu,
ekstrak dan  granula  pasti
mempunyai kelebihan dan
kekurangan.

Hasil penelitian
dikembangkan  berupa  buku
ilmiah populer yang menarik,
mudah dipahami dan dapat
dimanfaatkan dalam kehidupan
sehari-hari.
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LAMPIRAN B. DATA HASIL UJI PENDAHULUAN

60

A. Hasil Uji Pendahuluan Ekstrak Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia)

Ekstrak Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia)

Konsentrasi (ppm)

Total Larva Uji

Larva yang mati

Mortalitas (%)

1

20

1

5

150

20

19

95

B. Hasil Uji Pendahuluan Granula Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia)

Granula Ekstrak Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia)

Konsentrasi (ppm)

Total Larva Uji

Larva yang mati

Mortalitas (%)

1

20

1

5

75

20

19

95
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LAMPIRAN C. DATA HASIL UJI AKHIR

B.1 Hasil Uji Akhir Ekstrak Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia)

Konsentrasi | Jumlah Larva | Ulangan | Mortalitas | Presentase (%)
1 20 1 0 1
5 20 1 )

25 20 1 2 10
50 20 1 4 20
75 20 1 7 35
100 20 1 8 40
125 20 1 17 85
150 20 1 19 95
y 20 1 20 100
20 i 0 0
20 2 0 0
5 20 2 0 0
25 20 2 2 10
50 20 2 5 25
75 20 2 5 25
100 20 2 11 55
125 20 2 15 75
150 20 2 19 95
N 20 2 20 100
20 2 0 0
20 3 0 0
5 20 3 0 0
25 20 3 3 15
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50 20 3 4 20
75 20 3 5 25
100 20 3 11 55
125 20 3 17 85
150 20 3 20 100
K* 20 3 20 100
K 20 3 0 0

B.2 Hasil Uji Akhir Granula Ekstrak Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia)

Konsentrasi | Jumlah Larva | Ulangan | Mortalitas | Presentase (%)
1 20 1 1 5)
5 20 5 25

25 20 1 12 60

50 20 1 18 90

75 20 1 19 95
100 20 1 20 100
125 20 il 20 100
150 20 1 20 100
’ 20 1 20 100

20 1 0 0

20 2 3 15

5 20 2 8 40

25 20 2 14 70

50 20 2 18 90

75 20 2 19 95
100 20 2 20 100
125 20 2 20 100
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LAMPIRAN D. ANALISIS LCs

MINITAB 14

64

4.1 Analisis LCsq Ekstrak Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) Terhadap Larva

Nyamuk Aedes aepyti L.
Distribution: Weibull

Response Information

Variable Value Count
mortalitas Success 175

Failure 305
jumlah larva Total 480
Estimation Method: Maximum Like
Regression Table

Standard

Variable Coef Error
Constant -9,49753 0,989888
konsentrasi 2,05362 0,214672
Natural
Response 0
Log-Likelihood = -182,253
Goodness-of-Fit Tests
Method Chi-Square DF P
Pearson 22,5696 6 0,001
Deviance 18,9735 6 0,004

Tolerance Distribution

Parameter Estimates

Standard
Parameter Estimate Error
Shape 2,05362 0,214672
Scale 101,980 4,13423
Table of Percentiles

Standard
Percent Percentile Error

10,8564 2,54632
15,2526 3,04488
18,6281 3,33843
21,4831 3,53885
24,0096 3,68514
26,3058 3,79585

oUW N

lihood
Z P
-9,59 0,000
9,57 0,000

95,0% Normal CI
Lower Upper
19867 316 __ 29452057
94,1906 110,414

95,0% Fiducial
CI

Lower Upper
6,10052 15,9181
9,34408 21,1336
12,0040 24,9717
14,3500 28,1321
16,4914 30,8748
18,4858 33,3297
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7 28,4294 3,88134 20,3681 35,5721

8 30,4183 3,94802 22,1615 37,6502

9 32,2985 4,00012 23,8825 39,5972
10 34,0889 4,04062 25,5430 41,4369
20 49,1260 4,10907 40,1818 56,4850
30 61,7300 3,93802 53,1264 68,8198
40 73,5292 3,74866 65,4799 80,4451
50 85,3112 85,31415 77,6988 92,4574
60 97,7299 3,95231 90,0772 105,915
70 111,627 4,72504 103,081 122,163
80 128,574 6,27442 117,870 143,503
90 153,071 9,32454 137,902 176,527
91 156,443 9,79933 140,573 181,231
92 160,124 10,3303 143,470 186,404
93 164,191 10,9316 146,651 192,166
94 168,759 11,6241 150,198 198,690
95 173,999 12,4396 154,237 206,241
96 180,194 13,4312 158,973 215,256
97 187,863 14,6974 164,784 226,546
98 198,144 16,4565 172,490 241,888
99 214,526 19,3925 184,594 266,795

Probability Plot for mortalitas

Probability Plot for mortalitas
Weibull - 95% CI
Probit Data - ML Estimates

99
® Table of Statistics
Shape 2,05362
90 + Scale 101,980
80 1 Mean 90,3416
70 1 StDev 46,1131
60 Median 85,3112
50 1 IQR 63,9664
40 -
€ 304 ®
Y 204
o
o Y
10
5 -
3 -
27 °
1 T T
10 100

konsentrasi
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4.2 Analisis LCso Granula Ekstrak Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia)

Terhadap Larva Nyamuk Aedes aepyti L.

Distribution: Weibull

Response Information

Variable Value Count
mortalitas Success 358

Failure 122
jumlah larva Total 480

Estimation Method: Maximum Likelihood

Regression Table

Standard
Variable Coef Error Z P
Constant -2,39210 0,269023 -8,89 0,000

konsentrasi 0,835119 0,0729391 11,45 0,000
Natural
Response 0

Log-Likelihood = -128,470

Goodness-of-Fit Tests

Method Chi-Square DF P
Pearson 4,85537 6 0,562
Deviance 5,99511 6 0,424

Tolerance Distribution

Parameter Estimates

Standard 95,0% Normal CI
Parameter Estimate Error Lower Upper
Shape 0,835119 0,0729391 0,703728 0,991042
Scale 17885381 1,98596 14,0474 21,8963

Table of Percentiles

Standard 95,0% Fiducial CI
Percent Percentile Error Lower Upper
1 0,0710768 0,0388539 0,0195827 0,177881
2 0,163993 0,0778949 0,0535550 0,364180
3 0,268125 0,116116 0,0967269 0,555248
4 0,380734 0,153548 0,147420 0,750311
5 0,500457 0,190261 0,204729 0,949027
6 0,626479 0,226321 0,268082 1,15122
7 0,758265 0,261782 0,337092 1,35679
8 0,895441 0,296694 0,411480 1,56568

9 1,03774 0,331098 0,491041 1,77789
10 1,18496 0,365029 0,575625 1,99341
20 2,91043 0,683890 1,68412 4,33937

30 5,10340 0,977286 3,28011 7,08668
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40
50
60
70
80
90
91
92
93
94
95
96
97
98
99

7,84620
11,30079
15,7950
21,9037
31,0072
47,6116
50,2319
53,1881
56,5726
60,5216
65,2475
71,1091
78,7848
89,8141
109,188

1,25839
11,30375
1,86506
2,29711
3,04706
4,88841
5,23218
5,63546
6,11625
6,70143
7,43367
8,38638
9,70151
11,7103
15,5279

Probability Plot for mortalitas

5,44174
8,32364
12,1940
17,5446
25,4400
39,2170
41,3163
43,6630
46,3229
49,3929
53,0229
57,4649
63,1911
71,2635
85,0760

10,3627

14,3855

19,5493
26,6501
37,6124
59,0364
62,5765
66,6176
71,3028
76,8450
83,5786
92,0736
103,420
120255
150,479

67

Percent

Probability Plot for mortalitas
Weibull - 95% CI
Probit Data - ML Estimates

&) Table of Statistics
Shape 0,835119

90 - Scale 17,5381

80 1 Mean 19,2966

70 1 StDev 23,2293

60 Median 11,3079

501 IQR 21,9874

40 1

30

20

10 - )

5 -

3 -

2 -

1 T T T T

0,01 0,10 1,00 10,00 100,00

konsentrasi
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LAMPIRAN E. UJI-T

68

Analisis Independent T-test Ekstrak Buah Jeruk Nipis

T-Test
Notes
Output Created 05-Jul-2017 09:43:28
Comments
Input Active Dataset DataSetO
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

Missing Value Handling

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used

Syntax

16

User defined missing values are treated
as missing.

Statistics for each analysis are based on
the cases with no missing or out-of-
range data for any variable in the

analysis.

T-TEST GROUPS=perlakuan(1 2)
IMISSING=ANALYSIS
IVARIABLES=mortalitas
ICRITERIA=CI(.95).

Resources Processor Time 0:00:00.000
Elapsed Time 0:00:00.000
[DataSet0]
Group Statistics
perlakuan N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
mortalitas Ekstrak 8 39.4138 36.10332 12.76445
Granul 8 76.8725 31.79160 11.24003
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Independent Samples Test

69

Levene's Test for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
F Sig. t df
mortalitas Equal variances assumed 229 .640 -2.202 14
Equal variances not assumed -2.202 13.779]
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
Std. Error
Sig. (2-tailed) | Mean Difference Difference
mortalitas Equal variances assumed .045 -37.45875 17.00792
Equal variances not assumed .045 -37.45875 17.00792
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Difference
Lower Upper
mortalitas Equal variances assumed -73.93712 -.98038
Equal variances not assumed -73.99196 -.92554
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LAMPIRAN F. HASIL PENELITIAN

1.1. Morfologi Larva Nyamuk Aedes aegypti L. Sebelum Perlakuan

Perbesaran 4 x10
(Dokumentasi Pribadi)

1.2. Morfologi Larva Nyamuk Aedes aegypti L. Setelah Perlakuan

a. Abate Perbesaran 4 x10 b. Aquades Perbesaran 4 x10
(Dokumentasi Pribadi) (Dokumentasi Pribadi)

3

c. Ekstrak Perbesaran 4 x10 d. Granula Perbesaran 4 x10
(Dokumentasi Pribadi) (Dokumentasi Pribadi)

70
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LAMPIRAN G. DOKUMENTASI

1.1. Pengeringan Bahan

(9)

Keterangan:
(@) Bahan mentah buah jeruk nipis; (b) Bahan mentah jeruk nipis yang sudah

dicuci; (c) Buah jeruk nipis yang sudah dipotong kecil-kecil; (d) Pengeringan
buah jeruk nipis; (e) Buah jeruk nipis yang sudah kering; (f) Penimbangan buah
jeruk nipis; (g) Pengovenan; (h) Penghalusan.
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1.2. Pembuatan Ekstrak

Keterangan:

(a) Timbangan, gelas ukur, beaker glass, corong, pengaduk; (b) serbuk buah jeruk
nipis, ethanol 70%, kertas saring, karet gelang, alumunium foil; (c) Proses
maserasi; (d) Proses rotary; (e) Ekstrak buah jeruk nipis; (f) Penimbangan ekstrak

buah jeruk nipis.

1.3. Pembuatan Granula
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(d)

Keterangan:
(a) Ekstrak; (b) Maltodextrin; (c) Proses pembuatan granula; (d) Pengovenan; (e)
Hasil Granula.

1.5. Proses Uji terhadap Larva Nyamuk Aedes aegypti L.

(d)

(a) Uji Pendahuluan; (b) Uji Akhir; (c) Proses pengamatan kematian larva uji; (d)
Proses pengamatan larva uji di mikroskop.
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LAMPIRAN H. ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN BUKU ILMIAH
POPULER (Need Assessment)

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN BUKU KARYA ILMIAH POPULER
“POTENSI BUAH JERUK NIPIS SEBAGAI LARVASIDA ALAMI”

L PETUNJUK UMUM

I. Mohon Bapak/Ibu/Saudara/i memberikan penilaian dengan memberikan
tanda cek (V) pada kotak yang tersedia di dalam angket ini.

2. Sebelum memberikan penilaian dalam angket ini, dimohon
Bapak/Ibu/Saudara/i terlebih dahulu mengisi identitas diri pada tempat
yang sudah disediakan di bawah ini.

3. Angket yang tclah diisi dapat diserahkan kembali.

IL. IDENTITAS PRIBADI

NamaLlengksp . K, G Tanlt -
Jenis Kelamin o Lerenguay
Alamat o Lemew - Ywy ce VO YO
.......... \uwave  JYOORR .
Pekerjaan e SERRBY e
1. Apakah Bapak/Tbw/Saudara/i mengenal tanaman jeruk nipis?
! Tidak N
Ya v
2. Pernahkah Bapak/Ibu/Saudara/i mengkonsumsi bagian dari tanaman
jeruk nipis 7
(jika iya, bagian apa yang Bapak/Tbw/Saudra/i konsumsi?)
Daun Buah \ V

3. Apa saja manfaat buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) yang
Bapak/Tbu/Saudara/i ketahui? (boleh memilih lebih dari satu) :
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Buah untuk dikonsumsi -
\

Pengganti Abate (dalam bentuk granul)

Obat (v

. Tahukan Bapak/Ibu/Savdara/i mengenai Nyamuk Aedes aegypti L.?
Ya T Tidak

. Tahukan Bapak/TbwSaudara/i penyakit apa yang discbabkan Nyamuk
Aedes aegypti L. ?

Ya v i Tidak

. Selama ini apa yang Bapak/TbwSaudara/i sudsh lakukan untuk
menanggulangi nyamuk Aedes aegypti L, 7 (boleh memilih lebih dari satu)
Melakukan tindakan 3M (Menguras, Menutup, Mengubur) v

-

Memberi abate pada penampungan air

Menanam tanaman tradisional (ex: Lavender, Serat)
. Selama ini apa yang bapak/ibu/saudara/i lakukan untuk menanggulangi
wabah penyakit demam berdarah/Malaria/Chikungunya?
Pemberian abate t-

Pemberian obat tradisional (jus jambu biji merah, kunir, dll) | '~

g

Tindakan 3M (Menguras, Mengubur, dan Menutup)
. Tahukan Bapak/IbwSaudarai bahwa abate sintetik (temephos) dapat
menimbulkan resistensi (kekebalan) terhadap larva nyamuk Aedes aegypti
L.? i

Ya Vv Tidak
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9.
Tahukan Bapak/IbwSaudara/i bahwa buah Jjeruk nipis (Citrus aurantifolia)

dapat dibuat scbagai abate alami yang ramah dan aman untuk lingkungan 7
Ya Tidak Vi

10. Apakah Bapak/Ibw/Saudara/i setuju bila akan disusun buku yang berisi
informasi tentang penggunaan buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) untuk
Pembuatan abate secara alami yang ramah dan aman untuk lingkungan ?
Ya 1 Tidak

11, Tuliskan  saran Bapak/IbwSsudara/i  tentang  buku  yang
Bapak/Ibu/Saudara/i inginkan dan seharusnya disusun untuk memberikan
informasi kepada masyarakat umum mengenai buah jeruk nipis (Citrus
aurantifolia) untuk pembuatan abate secara alami yang ramah dan aman
untuk lingkungan?

f};{nav;qum' ue (wi Wl (s '\
(pemangecd - oAk (osramiat - Gdeacpi
Gdupss.... Q. Wwierwas...... CAWa  buygy oevlc

Wi ek oo .. (50 Doy
beciubuc, . Yarpds - :

TERIMAKASIH
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LAMPIRAN I. VALIDASI BUKU PENELITIAN

LEMBAR KUISIONER
UJI PRODUK BUKU ILMIAH POPULER
“Potensi Buah Jeruk Nipis Sebagai Larvasida Alami”

l. Identitas Penulis

Nama : Sheila Nurvatisna

NIM : 130210103004

Jurusan/Program Studi : Pendidikan MIPA/Pendidikan Biologi FKIP Universitas
Jember

I1. Pengantar

Buku karya ilmiah populer yang disusun merupakan buku yang ditujukan
sebagai media informasi mengenai hasil penelitian kepada masyarakat. Buku ini
juga ditujukan untuk memenuhi tugas akhir serta sebagai bentuk tanggung jawab
penulis dalam rangka menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) pada program
studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember. Adapun judul penelitian yang
dilaksanakan oleh penulis adalah “Perbedaan Toksisitas Ekstrak dan Granula
Ekstrak Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) Terhadap Mortalitas Larva
Nyamuk Aedes aegypty L. serta Pemanfaatannya Sebagai Buku Illmiah
Populer”.

Oleh karena itu, penulis dengan hormat meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk
menilai produk buku ilmiah populer dengan melakukan pengisian daftar kuesioner
yang penulis ajukan sesuai dengan keadaan sebenarnya. Kerahasiaan jawaban
serta identitas Bapak/Ibu akan dijamin oleh kode etik dalam penelitian. Penulis
menyampaikan banyak terima kasih atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk
mengisi lembar validitas uji produk buku yang sudah diajukan.

Hormat saya,
Penulis

Sheila Nurvatisna
NIM 130210103004
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Lampiran J. HASIL VALIDASI AHLI MATERI UJI PRODUK BUKU

ILMIAH POPULER

LEMBAR VALIDASI PRODUK BUKU ILMIAH POPULER
OLEH AHLI MATERI
“POTENSI BUAH JERUK NIPIS SEBAGAT LARVASIDA ALAMI™

Petunjuk:

L

I

Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap aspek dengan memberi
tanda check list (V) pada kolom skor yang telah disediakan,

Jika perlu diadakan revisi, mohon memberikan revisi pada bagian saran atan
langsung pada naskah yang divalidasi,

Mohon bapak/ibu memberikan tanggapan pada bagian kesimpulan dengan
menlingkarisalah satu pilihan yang tersedia guna keberlanjutan produk buku
ilmiah populer yang telah disusun.

Keterangan penilaian:

1 =tidak valid
2 = kurang valid
3 =walid

4 = sangat valid

KOMPONEN KELAYAKAN ISI

Sub Komponen Butir 1 3

Skor

A.

1. Kejelasan tujuan
penyusunan buku

2. Keluesan materi sesuai
dengan tujuan penyusunan

Cakupan buku

Materi 3. Kedalaman materi sesuai

dengan tujuan penyusunin

buku 7

Kejelasan materi V4

< | SN

A.

Akurasi fakta dan data
Akurasi konsep/teori

<AUS

[+

Akurasi materi
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7. Akurasi gambar atau
ilusteasi

<

B. Kemutukhiran |8. Kesesusian dengan ‘/
materi perkembangan terbaru

ilmu pengetahuan saat ini

1. KOMPONEN KELAYAKAN PENYAJIAN

9. Konsistensi sistematika S
sajian

10. Kelogisan penyajian dan . v
kerurutan konsep

A. Teknik 11, Penyajian materi
penyajian dilakukan secara runtun,
bersistem, lugas, seria \/
mudah digunakan dan
dipahami

12. Kesesuaian dan ketepatan A
ilustrasi dengan materi

B. Pendukung 13. Pembangkit motivasi v
Penyajian pembaca

Materi 14, Ketepatan pengetikan dan \/ j»
pemilihan gambar

JUMLAH SKOR KESELURUHAN

(Sumber : Diadaptasi dari Puskurbuk (2014))

Kelayakan produk buku ilmish populer sebagai buku bacaan masyarakat
diketahui dengan mengkonversikan skor kedalam bentuk prosentase sebagai berikut.

Prosentase skor (P) wx 100%

Skor maksimal

Prosentase Skor = 4{ }(W 74 7 ,‘\'3‘4
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ﬁhnliﬁi{m_l_ Skor* (%) - Keputusan

Kurang Layak 25-43 Musing-masing  item p.bda unsur

yang dinilai tidak scsuai dan ada

kekurangon  dengan  produk  ini

sehingga sangt dibutuhkan

pembenaran agar dapat  digunakan

sebagai buku bacusan masyarakat

Cukup Layak 44 - 62 Semua item pndn unsur yang dinilai
kurang  sesuai  dan ada  sedikit
kekurangan dan atau bunyak dengan
produk ini dan perlu pembenaran
agar dapat digunakan sebagai buku
bacaan masvarakat

Layak 63 - 81 Semua item pada unsur yang dinilai

sesuai, meskipun ada  sedikit
kekurangan dan perlu pembenaran
dengan produk ini, namun tetap
dapat digunakan sebagai buku
bacaan masyarakat

Sangat Layak §2-100 Semua item pada item yang dinilai
sangat sesuai dan tidak ada
kekurangan dengan produk  buku
schingga dapat digunakan sebagai
buku bacaan masyarakat
(Sumber: Diadaptasi dari Soejarwo (2006))

Saran dan komentar perbaikan Produk Buku Ilmiah populer:

7 - Yode gl\w«t\ lex RS, lentrag, fenddie
l#z~ N femumn Wm ean Lot s
= Bulen W A Maen Ealaaal 18 |
e S gy bl b BN |

&m’l&lv\ ‘wﬂtpw ex: hel 3.

wyenule "Aﬂlfnumﬁnd- pbn Lory)flo{
a-"*?f

?1""‘ etride mlex grten o
btkre, .

*Hf 3, ade \catme\- panchea el didulagaq bl
durot, a-/ ) ¥,
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Kesimpulan:

Berdasarkan penilaian diatas, maka produk buku ini:
a. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
b. Dapat digunakan dengan revisi
c. Dapat digunakan tanpa revisi

- gda:rr,% ambzie QMM‘ {"f'»" .

Ex HB-L T hllrvm S veEn

bl Jcmberms“v‘hﬁ’

Validator Materi

Ika Lia Novenda, S.Pd., M.Pd,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

82

Lampiran K. PENJELASAN INSTRUMEN VALIDASI MATERI BUKU
ILMIAH POPULER

I. KOMPONEN KELAYAKAN ISl

A. CAKUPAN MATERI

Butir 1. Kejelasan tujuan penyusunan buku

Penjelasan :

Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan penyusunan dan memperhatikan
keterbacaan sasaran penggunaannya.

Butir 2. Keluasan materi sesuai dengan tujuan penyusunan buku

Penjelasan :

Materi yang disajikan minimal mencerminkan jabaran substansi materi yang perlu
diketahui oleh pembaca.

Butir 3. Kedalaman materi sesuai dengan tujuan penyusunan buku
Penjelasan :

Materi mencakup mulai dari pengenalan konsep sampai dengan interaksi antar
konsep dengan memperhatikan tujuan penyusunan buku.

Butir 4. Kejelasan materi

Penjelasan :

Materi yang tertulis di dalam buku telah benar dan sesuai dengan literatur yang

ada.

B. AKURASI MATERI

Butir 5. Akurasi fakta dan data

Penjelasan :

Fakta dan data yang disajikan berdasarkan hasil penelitian dan studi literatur yang
sudah dilakukan.

Butir 6. Akurasi konsep/teori

Penjelasan :

Konsep/teori yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan sesuai dengan

definisi yang berlaku.
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Butir 7. Akurasi gambar dan ilustrasi
Penjelasan :

Gambar dan ilustrasi yang disajikan diterapkan dengan benar.

C. KEMUTAHIRAN

Butir 8. Kesesuaian dengan perkembangan terbaru ilmu pengetahuan saat
ini

Penjelasan :

Materi sesuai dengan perkembangan ilmu terbaru saat ini

Il. KOMPONEN KELAYAKAN PENYAJIAN
A. TEKNIK PENYAJIAN

Butir 9. Konsistensi sistematika sajian
Penjelasan :

Materi yang disajikan konsisten.

Butir 10. Kelogisan penyajian

Penjelasan :

Materi yang disajikan jelas dan runtut.

Butir 11. Penyajian materi dilakukan secara runtun, bersistem, lugas, serta
mudah digunakan dan dipahami

Penjelasan :

Materi yang disajikan sistematis

B. PENDUKUNG PENYAJIAN MATERI

Butir 12. Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dengan materi

Penjelasan :

Materi dan ilustrasi yang disajikan sesuai dan tepat.

Butir 13. Pembangkit motivasi pembaca

Penjelasan :

Materi yang disajikan dapat membangkitkan motivasi pembaca untuk

mendapatkan pengetahuan baru.
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Butir 14. Ketepatan pengetikan dan pemilihan gambar.

Penjelasan :
Materi yang disajikan tepat tanpa ada salah pengetikan serta pemilihan gambar

tepat.
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Lampiran L. HASIL VALIDASI AHLI MEDIA UJI PRODUK BUKU
ILMIAH POPULER

LEMBAR VALIDASI PRODUK BUKU ILMIAH POPULER
OLEH AHLI MEDIA
“POTENSI BUAH JERUK NIPIS SEBAGAI LARVASIDA ALAMI™

Petunjuk:
1. Mohon Bapak/lbu memberikan penilaian pada setiap aspek dengan memberi

tanda check list (V) pada kolom skor yang telah disediakan.
Jika perlu diadakan revisi, mohon memberikan revisi pada bagian saran atau

19

langsung pada naskah yang divalidasi.
Mohon bapak/ibu memberikan tanggapan pada bagian kesimpulan dengan
menlingkarisalah satu pilihan yang tersedia guna keberlanjutan produk buku

ilmiah populer yang telah disusun.
4. Keterangan penilaian:

I = tidak valid

2 =kurang valid

85

3 =valid
4 = sangat valid
I. KOMPONEN KELAYAKAN ISI
Sub Butir Skor
Komponen 1 2 3 4
I. Komposisi buku sesuai
dengan tujuan V4
penyusunan
R Artiitiiddn [ Pen;gunaan te.ks dan P
Estetika grafis pro‘pomonal
3. Kemenarikan lay out dan RS
tata letak
4. Pemilihan warna yang v
menarik
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5. Keserasian teks dan grafis |

1

[>T 1

=

Produk membantu
mengembangkan
pengetahuan pembica

B. Fungsi
Keseluruhan

Produk bersilat informatif

Secara Keseluruhan
produk buku
menumbuhkan rasa ingin
tahu pembaca

IL. KOMPONEN PENGEMBANGAN

A. Teknik
Penyajian

9. Konsistensi sistematika
sajian dalam bab

10. Kelogisan penyajian dan
keruntutan konsep

11. Koherensi substansi
antar bab

12. Keseimbangan substansi
antar bab

B. Pendukung
Penyajian
Materi

13. Kesesuaian dan
ketepatan ilustrasi
dengan materi

14. Kesesuaian gambar dan
keterangan

v

15, Adanya rujukan/sumber
acuan

\4

JUMLAH SKOR KESELURUHAN

Prosentase skor (P) :

Prosentase Skor =

(Sumber : Diadaptasi dari Puskurbuk (2014))
Kelayakan produk buku ilmiah populer sebagai buku bacaan masyarakat

diketahui dengan mengkonversikan skor kedalam bentuk prosentase sebagai berikut.

. Skor yang diperoleh
Skor maksimal

43,(0!0,2»: ?{,‘

x100%

%
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Kualifikasi Skor* (%)

_Kualifil : __Keputusan =

Kurang Layak 25 -43 Masing-masing item  pada  unsur

yang dinilai tidak sesuai dan ada

kekurangan dengan  produk ini

sehingga sangat dibutuhkan

pembenaran agar dapat digunakan

e i =E sehagai buku bacaan masyarakat

Cukup Layak 44 - 62 Semua item pada unsur yang dinilai
kurang sesuai dan ada sedikit
kekurangan dan atau banyak dengan
produk ini dan perlu pembenaran
agar dapat digunakan sebagai buku
bacaan masyarakat

Layak 63 ~ 81 Semua item pada unsur yang dinilai

sesuai, meskipun ada  sedikit
kekurangan dan perlu pembenaran
dengan produk ini, namun tetap
dapat digunakan sebagai buku
bacaan masyarakat

Sangat Layak 82-100 Semua item pada item yang dinilai
sangat sesuai dan tidak ada
kekurangan dengan produk buku
sehingga dapat digunakan sebagai
buku bacaan masyarakat
(Sumber: Diadaptasi dari Soejarwo (2006))

Saran dan komentar perbaikan Produk Buku Timiah populer:

Weptlorimeny  (vdd Yol s ytkagn i
wifn  QEravon Aus WUy QgL o, T dal ol
Q{WW udaw W\W ddaamt Mu‘iv\v\ dggnps
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Kesimpulan:

Berdasarkan penilaian diatas, maka produk buku ini:
a. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
@ Dapat digunakan dengan revisi

c. Dapat digunakan tanpa revisi

Jember‘gsu\‘‘JMr
Validator Media

Vendi Susilo S.Pd., M.Pd.
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Lampiran M. PENJELASAN INSTRUMEN VALIDASI MATERI BUKU
ILMIAH POPULER

I. KOMPONEN KELAYAKAN KEGRAFIKAN

A. ARTISTIK DAN ESTETIKA

Butir 1. Komposisi buku sesuai dengan tujuan penyusunan buku

Penjelasan :

Tampilan buku dengan teks dan banyak contoh berupa gambar dan sesuai dengan

materi meningkatkan ketertarikan pembaca untuk mendapatkan pengetahuan baru.

Butir 2. Penggunaan teks dan grafis proporsional

Penjelasan :

Rancangan isi dan desain media meliputi penggunaan teks dan grafis yang

proporsional.

Butir 3. Kemenarikan lay out dan tata letak

Penjelasan :

Lay out dan tata letak media yang dipilih sudah menarik dan dapat meningkatkan

motivasi pembaca.

Butir 4. Pemilihan warna menarik

Penjelasan :

Pemilihan dan perpaduan warna yang digunakan sudah bagus dan menarik

sehingga meningkatkan motivasi pembaca.

Butir 5. Keserasian teks dan grafis

Penjelasan :

Rancangan isi dan desain media meliputi penggunaan teks dan grafis sudah serasi

dan dapat menumbuhkan motivasi pembaca.

B. FUNGSI KESELURUHAN

Butir 6. Produk membantu mengembangkan pengetahuan pembaca
Penjelasan :

Buku yang disusun merupakan buku bacaan bagi masyarakat awam untuk

mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya.
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Butir 7. Produk bersifat informatif
Penjelasan :

Buku yang disusun bersifat informatif, artinya memberikan informasi baru kepada

pembaca untuk mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya.

Butir 8. Secara keseluruhan produk buku menumbuhkan rasa ingin tahu

pembaca
Penjelasan :

Buku yang disusun dapat memberikan motivasi pembaca untuk terus

mendapatkan pengetahuan-pengetahuan yag baru.

Il. KOMPONEN PENGEMBANGAN
A. TEKNIK PENYAJIAN
Butir 9. Konsistensi sistematika dan sajian dalam bab
Penjelasan :
Sistematika penyajian dalam bab konsisten
Butir 10. Kelogisan penyajian dan keruntutan konsep
Penjelasan :
Penyajian materi logis dan runtut sesuai dengan konsep dari hal yang
mendasar.
Butir 11. Koherensi substansi antar bab
Penjelasan :
Penyajian materi antar bab dalam satu buku menunjukkan kesatuan pemikiran.
Butir 12. Keseimbangan substansi antar bab
Penjelasan :
Uraian substansi antar bab dalam satu buka proporsional dengan

mempertahankan tingkatkan keterbacaan oleh pembaca.

B. PENDUDUKUNG PENYAJIAN MATERI
Butir 13. Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dengan materi
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Penjelasan :

Penggunaan ilustrasi tepat dan sesuai dengan materi

Butir 14. Kesesuain gambar dan keterangan

Penjelasan :

Gambar dan keterangan yang disajikan dalam buku sudah sesuai

Butir 15. Adanya rujukan/sumber acuan

Penjelasan :

Terdapat daftar/sumber acuan untuk teks dan gambar yang diambil dari

sumber-sumber yang digunakan.

. PENGEMBANGAN PRODUK

Butir 16. Analisis kebutuhan pengembangan buku

Penjelasan :

Analisis kebutuhan dilakukan dengan menyebarkan angket analisis kebutuhan
(need assessment) kepada masyakat (calon pembaca)

Butir 17. Analisis model pengembangan yang digunakan

Penjelasan :

Model pengembangan yang digunakan sesuai dengan jenis produk yang
disusun

Butir 18. Penyusunan outline materi

Penjelasan :

Penyusunan produk didahului dengan penyusunan outline yang berupa garis
besar tentang apa saja yang akan ditulis

Butir 19 Penyusunan Media

Penjelasan :

Pemilihan media susei dengan aku kebutuhan dan target penggunaan produk
Butir 20. Pemilihan bentuk penyajian

Penjelasan :

Pemilihan bentuk penyajian sesuai dengan keutuhan dan target penggunaan
produk

Butir 21. Penyusunan buku
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Penjelasan :

Produk yang dihasilkan berupa buku bacaan untuk masyarakat awam yang
disusun dengan pertimbangan analisis-analisis yang telah dilakukan
sebelumnya

Butir 22. Simulasi penyajian kepada validator ahli

Penjelasan :

Sebelum disebarluaskan kepada masyarakat secara luas, produk terlebih
dahulu diujicobakan kepada beberapa validator untuk mengetahui tingkat
kelayakan produk sebagai buku bacaan masyarakat awam. Simulasi penyajian
ini melibatkan 5 validator, yaitu 1 dosen Pendidikan Biologi FKIP Universitas
Jember sebagai ahli materi, 1 dosen Pendidikan Biologi FKIP Universitas
Jember sebagai ahli media dan pengembangan, dan 3 orang (masyarakat

umum) sebagai sampel uji keterbacaan produk.
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Lampiran N. SURAT IJIN VALIDASI

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kallmantan Nomor 37 Kumpus Bumi Tegalh Jember 68121 Telepon: 0331.
34988, 33073 Foks: 0331-334988 Laman: www [Kip.uocjne.id

I L I VALIDAT!

Yang bertanda tangan di bawah ini saya selaku Dosen Pembimbing skripsi mahasiswa:

Nama : Sheila Nurvatisna

NIM : 130210103004

Program Studi : Pendidikan Biologi

Judul Skripsi : Perbedaan Toksisitas Fkstrak dan Granula Buah Jeruk Nipis

(Citrus aurantifolia) Terhadap Mortalitas Larva Nyamuk Aedes
aegypti L, dan Pemanfamannya Scbagai Buku Karya Ilmiah

Populer
Selanjutnya untuk melengkapi instrumen dalam penelitian tersebut diperlukan validator untuk
memvalidasi instrumen-instrumen tersebut, karena itu saya merckomendasikan bapak/ibu

agar kiranya berkenan sebagai validator *):

No Nama Validator Bidang/Ahli
1. |IkaLia Novends, S.Pd, M.Pd Ahli Materi
2. | Vendi Eko Susilo, S.Pd, M.Pd Ahli Media

Demikian atas bantuan dan kerjasama yang baik bapak/ibu disampaikan terimakasih.

Jember,
Dosen Pembimbing Utama,

Dr. Dwi W i, M.Kes
198702 2 002

Dibuat rangkap 3 : masing-masing untuk Kombi, Dosen Pembimbing dan, Mahasiswa.
*) Segala yang terkait dengan akomodasi validator ditanggung mahasiswa yang bersangkutan.
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Lampiran P. SURAT IJIN PENELITIAN

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738Fax: 0331-332475

Laman: www (kip uncj.ac.id
PERMOHONAN 1IN PENELITIAN %Q;ﬁgp }

Yang bertanda tangan di bawah ini.
Nama : Sheila Nurvatisna (?
NIM : 130210103004

Program Studi : Pendidikan Biologi

Jurusan : Pendidikan MIPA
Fakultas : Keguruan dan llmu Pendidikan
No. Hp : 085784818184

Mengajukan permohonan ijin penelitian di Laboratoium Biologi FKIP Universitas Jember dengan
judul “Toksisitas Ekstrak Buah Jeruk Nipis (Cirrus aurantiifolia 1.) dan Ekstrak Buah Mimba
(Azadirachta indica A. Juss.) terhadap Mortalitas Larva Nyamuk Aedes aegypty L". Dengan
ketentuan bersedia mematuhi segala persyaratan yang telah ditentukan oleh laboratorium/instansi

tersebut di atas.

Jember, 18 Mei 2016
iswa pemohon

ilal N
NIM 130210103004

Ketua Laboratorium Biologi,
FKIP Universitas Jember

ikri, S.Pd.
NIP. 198402232010122004
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Mengetahui,
Petugas Laboratorium FKIP Biologi Mahasiswa peminjam
Sheila Nurvatisna

Tamyis
NIP. 197206082007011002

NIM. 130210103004

Ketua Laboratorium Pendidikan Biologi
FKIP Universitas Jember

ia Fikri, S.P Pd.
NIP. 19840223 201012 2 004
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